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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas belajar  siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share. Penelitian dilakukan di MTsS Babussalam DDI kassi Jeneponto 
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIA sebanyak 22 orang dan VIIIB 
sebnyak 20 orang .  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
secara kolaboratif dan partisipatif. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 
masing-masing  siklus  terdiri dari 3 pertemuan. Pada setiap siklus, siswa diberikan 
tes akhir siklus untuk mengukur aspek penguasaan materi yang diajarkan. Instrumen 
yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, tes.,pedoman wawancara Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif dan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share  siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 
kreativitas belajar siswa, kelas VIIIA  dari 17,04 menjadi 29 dengan kinerja guru yang 
sangat baik yaitu 100% dari setiap pertemuan sedangkan kinerja guru secara 
keseluruhan yaitu  siklus I 83,33% dan siklus II 91,67%. Jika dimasukkan ke kategori 
kreativitas  meningkat dari cukup kreatif ke kategori kreatif. Sedangkan kelas VIIIB 
dari 22,2 menjadi 28,75. Jika dimasukkan juga dalam  kategori kreativitas meningkat 
dari cukup kreatif ke kategori dengan kinerja guru juga sangat baik yaitu 80,56% dan 
siklus II 94,44%. Dengan demikian pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair Share dapat meningkatkan kreativitas belajar 





   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan dalam kehidupan manusia sangat memegang peranan penting 
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sejak manusia yang pertama lahir ke dunia, 
telah dilakukan usaha-usaha pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik anak-
anaknya, kendatipun dalam cara yang sangat sederhana. Demikian pula semenjak 
manusia saling bergaul, telah ada usaha-usaha dari orang-orang yang lebih mampu 
dalam hal-hal tertentu untuk mempengaruhi orang-orang lain teman bergaul mereka, 
untuk kepentingan kemajuan orang-orang bersangkutan itu. Dari uraian ini jelaslah 
kiranya, bahwa masalah pendidikan adalah masalahnya setiap orang dari dulu hingga 
sekarang, dan waktu yang akan datang.1 Oleh karena itu penting diadakan 
peningkatan disektor pendidikan demi kemajuan manusia. Allah swt. berfirman 
dalam QS az-Zumar/39 : 9 
...                      
        
Terjemahnya: 
Katakanlah:.."Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran”2  
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam 
                                                          
1
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. V: Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.1. 
2
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulia, 





pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. 
Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama kali 
yang kita dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan 
membina hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia  dan tentulah dari 
pernyataan tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan 
hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan. Bagi suatu bangsa yang 
ingin maju, pendidik harus dipandang sebagai sebuah kebutuhan sama halnya dengan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Maka tentunya peningkatan mutu pendidikan juga 
berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa.
3
 Sedangkan ilmu maupun 
pengetahuan itu akan diperoleh melalui suatu jenjang pendidikan baik  formal, 
nonformal maupun  informal.
4
 Di ayat lain Allah swt. berfirman tepatnya pada QS al-
Mujaadilah/59:11 mengenai kedudukan seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan. 
                         
                                 
                
Artinya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu  kerjakan”5 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa hanya Allah swt. semata-mata yang akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yan berilmu. Hal ini 
berarti bahwa seseorang yang berilmu akan mendapatkan manfaat yang jauh lebih 
baik dari pada orang yang tidak berilmu.  Rasulullah Saw  bersabda :     
    
                                    
                                         
                                    
                                                  (وري نارب ط لا)                                                                                    
Artinya: 
“Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, maka ia harus memiliki 
ilmu di dunia dan barangsiapa yang menginginkan kehidupan akhirat maka 
harus memiliki ilmu,dan barang siapa yang menginginkan keduanya maka 
itupun harus dengan ilmu (HR.Thabrani).
6
 
Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh 
setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau tidaknya 
suatu negara di pengaruhi oleh  faktor pendidikan. Begitu  pentingnya pendidikan, 
sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau mundur, karna 
seperti yang kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan mencetak sumber 
daya manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill dan 
pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari 
proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai 
kemajuan.
7
 Dengan demikian pendidikan  merupakan  polemik  yang sangat urgen 
mendapatkan perhatian khusus dari berbagai elemen dan membutuhkan penanganan  
serius yang sesuai dengan perkembangan  zaman  dan dunia pendidikan yang ada. 
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Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukakan oleh keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah  dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik  agar dapat memainkan peranan  dalam berbagai lingkungan hidup  
secara tepat dimasa yang akan datang. Pendidkan adalah pengalaman-pengalaman 
belajar terprogram  dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di 
sekolah, dan diluar sekolah  yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan  
optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari  
dapat memainkan peranan hidup secara tepat.
8
 
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendiddikan adalah 
segala situasi hidup  yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Pendidikan 
berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang khusus diciptakan untuk 
kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya. Pendidikan 
berlangsung dalam berbagai bentuk, pola dan lembaga.
9
 Maka apapun yang kita 
lakukan dalam keseharian kita semuanya adalah pendidikan. 
Pendidikan yang termaktub dalam Undang-Undang RI No. 20  Tahun 2003 
adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan  potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan  spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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Seiring berkembangnya  zaman tuntutan kehidupan pun berkembang pesat, 
sehingga untuk menghadapinya perlu  adanya pendidikan baik pendidikan formal 
maupun informal. Isi dari Standar  Kompetensi pendidikan peserta didik SMP/MTS  
menurut Menteri Pendidikan Nasional diantaranya adalah peserta didik  memiliki 
kemampuan berpikir logis, analitis sistematis kritis, dan kreatif serta mempunyai 
kemampuan untuk bekerja sama. Dengan demikian jelas bahwa lulusan peserta didik 
SMP/MTs harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat 
diaplikasikan dalam pemecahan masalah sehari-hari yang kompleks. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada disetiap jenjang pendidikan 
dasar (SD/MI dan SMP/MTs) dan menengah (SMA/MA/SMK).
11
 Hasil belajar mata 
pelajaran matematika bagi sistem pendidikan di Indonesia merupakan faktor yang 
sangat penting bagi kelulusan siswa karena mata pelajaran matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diujikan yang menentukan kelulusan, baik Ujian 
Nasional (UN) maupun Ujian Sekolah (US). 
Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-
bentuk atau struktur yang abstrak  dan hubungan-hubungan diantara  hal-hal itu untuk  
dapat memahami struktur-struktur dan hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan 
pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika  itu.
 12
 
Dengan demikian belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan 
struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari 
hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut. 
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Menurut James dan James  matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai 
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dan terbagi atas tiga bagian besar yaitu aljabar, analisi dan geometri. 
Sedangkan menurut Johnson dan Rising dalam Russefendi  matematika adalah pola 
pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika  itu adalah bahasa 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan jermat, jelas, dan akurat 
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide 
daripada bahasa bunyi. Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, 
sifat-sifat dalam teori dibuat secar deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak 
didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya adalah 
ilmu tentang keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu seni, 
keindahannya terdapat pada keteraturan dan keharmonisannya.
13
 Allah swt. berfirman 
dalam QS. al-Faatihir/35:1. 
                           
                                      
Artinya: 
 “segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.14 
Matematika hingga saat ini masih menjadi momok bagi kebanyakan siswa dan 
sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang disukai siswa. 
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Akan tetapi karena nilai dan manfaatnya tinggi maka matematika tetap dijadikan mata 
pelajaran wajib di sekolah. Mata pelajaran matematika diberikan dengan harapan 
dapat menjadi media siswa mengoptimalkan berbagai jenis potensi yang dimiliki. 
Melalui belajar matematika diharapkan siswa memiliki kecakapan matematis, 
kecakapan material maupun kecakapan formal, sekaligus pengembangan pribadi. 
Kecakapan ini merupakan sumbangsih mata pelajaran matematika kepada penguasaan 
kecakapan hidup yang dibutuhkan siswa pada masa yang akan datang.
15
 Maka dari 
itu, pembelajaran matematika mengembangkan siswa secara utuh tidak hanya 
menjadikan siswa mengerti materi dan bisa memecahkan masalah matematika tetapi 
jauh dari itu. 
Proses pembelajaran matematika akan lebih baik apabila siswa berperan aktif 
yaitu siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran dan guru sebagai pengelolah 
pembelajaran. Siswa sebagai subyek pembelajaran dapat menumbuhkan keaktifan 
belajar siswa pada proses pembelajaran.
16
  Dengan demikian keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar bertujuan untuk mengkonstruk pengetahuan mereka. Siswa aktif 
dalam membangun kemampuan pemahaman atas persoalan atau atas segala sesuatu 
yang mereka hadapi dalam kegiatan  pembelajaran. 
MTs Babussalam DDI Kassi merupakan salah satu sekolah yang ada di 
kabupaten Jeneponto tepatnya di kecematan Tamalatea. Berdasarkan hasil observasi 
yang penulis lakukan di sekolah tersebut penulis menemukan fakta lapangan bahwa 
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proses pembelajaran di sekolah ini masih menggunakan pembelajaran ekspositori 
khususnya pada mata pelajaran matematika. Pembelajaran matematika kelas VIII 
masih menggunakan pembelajaran ekspositori yaitu guru memberikan penjelasan 
singkat, latihan soal dan tanya jawab. Pada proses pembelajaran matematika masih 
banyak siswa yang masih sangat rendah kreativitasnya dalam proses pembelajaran di 
kelas. Selain itu masih sedikit siswa yang berani bertanya mengenai materi yang 
belum dipahaminya. Siswa belum terbiasa berdiskusi dengan teman kelasnya 
mengenai pelajaran matematika dan masih sedikit siswa yang mau bertanya kepada 
temannya yang lebih paham. Menutut bapak Haeruddin sebagai guru matematika di 
MTs Babussalam DDI Kassi Jeneponto khususnya siswa kelas VIII mengatakan 
bahwa dari 42 siswa yang dibagi dalam dua kelas hanya 2 sampai 5 orang yang 
kreatif yaitu hanya siswa yang mendapatkan peringkat di kelas. Dalam proses 
pembelajaran siswa hanya ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran ketika guru 
memancing siswa untuk berargumen tetapi yang mau berargumen sangat minim 
sekali atas pertanyaan guru.  
Banyak guru matematika yang menanamkan pola dogmatis kepada siswanya. 
Seperti untuk menyelesaikan masalah matematika langsung siswa disodorkan rumus, 
yang tanpa basa-basi lagi disuruh digunakan. Jika siswa tidak kritis, maka siswa 
langsung menggunakan rumus tersebut tanpa pernah menanyakan dari mana rumus 
tersebut. Kejadian seperti ini terjadi hampir di setiap sekolah. Permasalahan seperti 
ini, penulis menganggap sebagai hal yang buruk bagi pendidikan nasional terutama 
berhubungan dengan penanaman pola pikir logis, kritis, jujur, kreatif, dan eksploratif 





Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karya baru maupun 
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan 
apa yang telah ada sebelumnya. Kreativitas bisa dimiliki semua orang dengan 
membangun potensi kreatif dalam dirinya. Sangat disayangkan apabila guru 
matematika kurang memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara 
kreatif, karena hal tersebut  sama artinya dengan mencetak robot-robot yang hanya 
bertindak atas dasar remote controll dari pemiliknya.
17
 
Upaya mengembangkan kreativitas peserta didik secara optimal, terutama 
dalam kaitannya dengan proses pembelajaran di sekolah menjadi tugas dan 
tanggungjawab seorang guru. Proses pembelajaran matematika yang diterapkan di 
sekolah  secara umum masih jauh dari kualitas standar, walaupun banyak guru yang 
sudah mendapatkan sosialisasi tentang model pembelajaran yang inovatif. Hal 
tersebut disebabkan salah satunya karena kelemahan peserta didik dalam aspek-aspek 
kemampuan berpikir kreatif yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Peserta 
didik cenderung belajar matematika dengan pola pikir imitatif dengan kacamata 
pikiran orang lain. Apabila hal ini dibiarkan maka dalam jangka panjang bisa 
berakibat mematikan kreativitas serta rasa percaya diri dari peserta didik tersebut dan 
bisa mengakibatkan penurunan kualitas sumber daya manusia. Peserta didik yang 
kreatif yaitu mampu berfikir dan bertindak untuk mengubah suatu ranah atau 
menetapkan suatu ranah baru. Kreativitas manusia melahirkan pencipta besar yang 
mewarnai sejarah kehidupan umat manusia dengan karya-karya spektakulernya. Di 
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sekolah masih ada guru matematika yang cenderung membelajarkan penyelesaian 
soal matematika dengan cara “menyontek” dari cara yang sudah ada. Hal itu yang 
menyebabkan hilangnya esensi kreativitas dalam mempelajari matematika. Orang 
berpikir bahwa pelajaran matematika itu kaku karena sudah pasti rumus-rumusnya. 
Dalam bekerja, dia lebih cenderung bersifat rutin dan tidak melakukan inovasi.
18
 
Padahal, sebenarnya matematika bila diajarkan dengan proses yang benar justru 
merangsang kreativitas anak. Dengan demikian maka perlu ada upaya untuk 
mempromosikan kreativitas dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Majid dengan judul Tesis 
Pengembangan modul matematika pada materi garis dan sudut setting pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) untuk siswa kelas VII SMP. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat modul pembelajaran matematika yang dikembangkan 
dinyatakan valid, praktis, dan efektif berdasarkan penilaian validator dan hasil uji 
coba terbatas yang dilaksanakan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggil Sahril Hidayat (2013), 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Belajar dan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP.
19
 Hal ini menunjukkan bahwa Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan 
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hari kamis 23 April 2015 pukul 01:28. 
19
Anggil Sahril Hidayat, Efektifitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 





Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif dari pada 
pembelajaran ekspositori  terhadap keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan  terdapat peningkatan 
partisipasi belajar, hasil belajar, keaktifan siswa dan peningkatan komunikasi 
matematis siswa  serta masih banyak lagi penelitian yang menunjukkan peningkatan 
yang baik terhadap dunia pendidikan. Hal inilah yang menjadi salah satu dari 
berbagai inspirasi bagi peneliti untuk bereksperimentasi dengan pembelajaran yang 
berbeda serta inovasi pada mata pelajaran matematika sebagai ilmu yang sangat 
bermanfaat bagi seluruh aspek kehidupan.  
Penelitian ini juga didasarkan  atas berbagai permasalahan yang terjadi di 
MTs Babussalam DDI Kassi. Selain itu juga, diharapkan penelitian ini dapat 
menelaah lebih dalam tentang materi pelajaran matematika dan mampu diaplikasikan 
dalam kehidupan konkrit. Oleh karena itu peneliti mengambil suatu jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK), dengan mengangkat judul penelitian:  Peningkatan Kreativitas 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Melalui Tipe Think Pair Share 
(TPS) Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Babussalam DDI Kassi 
Kab. Jeneponto. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan. Adapun fokus penelitian pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 





Peningkatan kreativitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah adanya perubahan peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa dalam menerima pelajaran matematika, seperti bertanya, merespon, 
bekerjasama dengan pasangan penguasaan materi yang diajarkan, mengerjakan soal 
matematika  lebih cepat dari yang biasanya, mampu mempresentasikan pengetahuan 
yang dimiliki. 
b. Model Pembelajaran Think Pair Share 
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe atau 
model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
yang dapat meningkatkan kreativitas belajar belajar siswa.
20
  
2. Deskripsi Fokus 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan kondidsi belajar aktif kepada 
siswa. Pembelajaran kooperatif menurut Davidson dan Warsham adalah kegiatan 
belajar  mengajar secara kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama 
untuk sampai kepada pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Artinya, 
siswa diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam berinteraksi dengan teman sehingga siswa mampu berpartisipasi aktif  dalam 
pembelajaran serta mampu mengkomunikasikan gagasan dan ide kepada teman yang 
bertujuan memberikan pemahaman individunya sendiri maupun kepada yang lain.
21
 
Pembelajaran kooperatif digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar 
yang berpusat pada siswa. Terutama mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
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guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak bekerjasama dengan yang lain dan tidak 
peduli dengan orang lain. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  
siswa terlibat aktif  pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif 
terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa. 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang  masalah diatas, maka pertanyaan  
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran tipe think pair share dalam 
pembelajaran matematika kelas VIII MTsS Babussalam DDI Kassi Kabupaten  
Jeneponto? 
2. Apakah terdapat peningkatan kreativitas belajar siswa melalui model 
pembelajaran tipe thunk pair share kelas VIII MTsS Babussalam DDI Kassi 
Kabupaten  Jeneponto? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran tipe think pair share dalam 
pembelajaran matematika kelas VIII MTs Babussalam DDI Kassi Kabupaten  
Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas belajar siswa melalui model 
pembelajran tipe thunk pair share kelas VIII MTs Babussalam DDI Kassi 
Kabupaten Jeneponto. 





Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Siswa 
a. Memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar matematika. 
b. Melatih keterampilan siswa dalam setiap pembelajaran. 
c. Melatih siswa untuk bertanggung jawab pada setiap tugasnya. 
d. Meningkatkan komunikasi matematis. 
e. Mengembangkan kemampuan berfikir dan berpendapat positif. 
f. Memberikan bekal untuk bekerjasama dan berbagi  dengan orang lain baik  
dalam belajar maupun dalam masyarakat. 
2. Guru 
a. Memberikan alternatif pendekatan dan model pembelajaran baru untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran matematika. 
b. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan model pembelajaran 
matematika  yang menarik. 
c. Sebagai pertimbangan lebih lanjut dalam usaha peningkatan hasil belajar 
matematika. 
3. Sekolah 
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
bidang studi matematika. 
b. Memberikan masukan dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif 






4. Peneliti  
a. Memotivasi untuk menggunakan metode dan pendekatan yang tepat dalam  
pembelajaran. 
b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika, sehingga 
bermanfaat ketika terjun kelapang. 
c. Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 
sistem   pembelajaran yang baik di sekolah.  
5. Pembaca dan Peneliti Lain 
a. Mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 
VIII MTs Babussalam DDI Kassi Kabupaten Jeneponto. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan 

















     BAB II 
TINJAUAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Kreativitas Belajar 
a. Pengertian Kreativitas Belajar 
Hasan Langgulung dalam buku Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis 
Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa kreativitas  merupakan suatu sifat Tuhan 
“Al-Khaliq” yang dapat dikembangkan pada diri manusia dan itu menurut filosof 
islam dianggap ibadat dalam pengertiannya yang sangat luas.
22
Pengertian tersebut 
berdasarkan sisi agama yang menggambarkan bahwa setiap manusia memiliki sifat 
kreativas yang bisa dikembangkan. Kreativitas dalam kamus ilmiah populer adalah 
kemampuan untuk berkreasi atau daya mencipta.
23
Artinya bahwa segala kemampuan 
yang dimiliki manusia dan kemampuan itu mampu dimanfaatkan dan dikembangkan. 
Sedangkan  menurut Anderos berpendapat bahwa kreativitas adalah proses yang 
dilalui oleh seorang individu ditengah-tengah pengalamannya dan yang 
menyebabkannya untuk memperbaiki dan mengembangkan dirinya.
24
Apapun yang 
dilakukan oleh sesorang dalam hidupnya yang mampu meningkatkan kehidupannya 
kearah yang lebih baik termasuk juga kreativitas. 
Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya 
seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada dengan 
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demikian baik berubah dalam individu maupun lingkungan yang dapat menunjang 
atau dapat menghambat upaya kreatif. 
Kreativitas adalah kemampuan: a) untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, b)  berdasarkan data atau informasi 
yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 
dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, 
c) yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orsinilitas dalam berpikir serta 
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.
25
 Kreativitas yang dimaksud dalam 
hal ini adalah suatu kemampuan khusus yang dimiliki oleh individu yang mampu 
membuat sesuatu jauh lebih baik dan lebih menarik. 
Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan intelegensi. 
Seorang yang kreatif pada umumnya memiliki intelegensi yang cukup tinggi. Seorang 
yang intelegensinya rendah, maka kreativitasnya juga relatif kurang.kreativitas juga 
berkenaan dengan kepribadian. Seseorang yang kreatif adalah orang yang memiliki 
ciri-ciri kepribadian tertentu seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja keras, 
motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, terbuka, 
memiliki toleransi, kaya akan pemikiran dll.
26
 
Menurut Munandar kreativitas sangat bermanfaat bagi individu, menjadi 
kreatif terasa jauh lebih nikmat dan membangkitkan semangat daripada menjalani 
hidup dalam rutinitas yang monoton. Kehidupan kreatif seorang anak meningkatkan 
pengertian dan apresiasi akan berbagai gagasan baru. Kreativitas membuka pikiran 
dan menjadikan semangat membumbung tinggi.
 27
 Singkatnya, kreativitaslah yang 
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dapat membuat seorang anak menjadi terasa hidup. Kreativitas juga merupakan salah 
satu kualitas insani dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi 
baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang sudah ada. 
Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Belajar  juga merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang 
tanpa mengenal batas usia dan berlangsung seumur hidup. Dengan demikian belajar 
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang melalui interaksi dengan 




b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas  
Pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran sangat penting, 
sebab jika kreativitas siswa tidak muncul maka proses pembelajaran tersebut statis, 
artinya tidak ada ada interaksi antara pendidik dengan anak didik, oleh karena itu kita 
harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik. Kreativitas dalam 
konteks ini berarti para siswa diharapkan mampu membuat koneksi (keterkaitan) 
antara diri mereka sendiri, untuk hadir dan menghasilkan kombinasi-kombinasi baru, 
untuk mengaplikasikan imajinasi dalam bahasa  yang mereka gunakan.  
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinnya suatu perubahan 
atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai di manakah 
                                                                                                                                                                     
 
28
 http://sarjanaku.com/2011/07/kreativ-belajar-hasil.html?=1 diakses pada hari kamis 23 





perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil atau tidaknya belajar itu 
tergantung kepada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas belajar antara lain:    
1) Faktor internal siswa        
Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individual (faktor internal). Faktor internal siswa adalah yang berasal dari dalam diri 
sendiri yang meliputi dua aspek, yaitu aspek fisiologis (jasmaniah) dan aspek 
psikologis (rohaniah). Aspek fisiologis (jasmaniah) meliputi kesempurnaan seluruh 
panca indera terutama otak, karena otak adalah sumber dan menara pengontrol 
kegiatan badan manusia. Otak merupakan kesatuan sistem memori, sehingga manusia 
dapat belajar dengan cara menyerap, mengolah, menyimpan dan memproduksi 
pengetahuan dan keterampilan untuk mempertahankan  dan mengembangkan 
kehidupannnya dimuka bumi. Aspek psikologis (rohaniah) dalam belajar, akan 
memberikan andil yang penting. Faktor psikologis akan senantiasa memberikan 
landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. 
Banyak factor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas 
dan kualitas pembelajaran siswa.
29
 
2) Faktor eksternal siswa        
Faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial 
dan faktor lingkungan non sosial, lingkungan sosial adalah seperti guru, para staf 
administrasi, teman-teman sekelas dapat mempengaruhi kreativitas belajar seorang 
siswa. Para guru yang selalu menunjukan sikap yang simpatik dan memperlihatkan 
suri tauladan dan rajin khususnya dalam hal belajar misalnya rajin membaca  dapat 
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menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan  belajar siswa. Lingkungan social 
yang lebih mempengaruhi kegiatan belajar adalah orangtua dan keluarga siswa itu 
sendiri. Lingkungan non social seperti gedung sekolah dan letaknya. Tempat tinggal 
keluarga siswa, alat belajar dan cuaca. Faktor-faktor ini dipandang dapat menentukan 
tingkat kreativitas dan keberhasilan siswa.
 30
  
Dalam pandangan psikologi kognitif tampaknya salah satu cara yang dapat 
dilakukan agar seseorang memiliki sikap kreatif menurut Conny Setiawan dkk.  
dilakukan dengan cara:  
a) Merangsang kelancaran, kelenturan dan keaslian dalam berpikir. 
b) Memupuk sikap dan minat untuk menyibukkan diri secara kreatif.  




3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
Faktor pendekatan belajar yaitu  jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi, metode, model, sarana fisik kelas, alat pengajaran guru dan kurikulum atau 




Selain itu Hurlock, mengatakan ada enam faktor yang menyebabkan 
munculnya variasi kreativitas yang dimiliki individu yaitu:
33
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a) Jenis Kelamin  
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar dari anak perempuan, 
terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak. Untuk sebagian besar hal ini 
disebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak 
perempuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman 
sebaya untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para orangtua dan guru 
untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas. Mengenai masalah faktor 
urutan kelahiran dan jenis kelamin perlu diperhitungkan, karena diketahui adanya 




b) Status Sosiekonomi  
Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih kreatif dari 
anak kelompok yang lebih rendah. Lingkungan anak kelompok sosioekonomi 
yang lebih tinggi memberi lebih banyak kesempatan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan bagi kreativitas. Keberhasilan 
dalam sebuah keluarga ditengah masyarakat adalah dalam kedudukan yang 
berbeda-beda, ada yang berada dalam sosial ekonominya rendah adapula yang 
tinggi. Perbedaan tersebut dalam istilah lain disebut lapisan masyarakat. Dan 




c) Urutan Kelahiran  
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Anak dari berbgai urutan kelahiran menunjukkan tingkat kreativitas yang 
berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan pada lingkungan daripada bawaan. 
Anak yang lahir ditengah, belakang dan anak tunggal mungkin memiliki 
kreativitas yang tinggi dari pada anak pertama. Umumnya anak yang lahir 
pertama lebih ditekan untuk menyesuaikan diri dengan harapan orangtua, tekanan 
ini lebih mendorong anak untuk menjadi anak yang penurut daripada pencipta. 
d) Urutan Keluarga 
Birth order atau konsep urutan kelahiran bukan didasarkan oleh semata-mata oleh 
nomor urutan kelahiran  menurut diagram keluarga, melainkan yang lebih tepat 
adalah berdasarkan presepsi psikologis yang terbentuk dari pengalaman 
seseorang dimasa kecilnya, terutama ketika berusia 2 sampai 5 tahun.
36
Anak dari 
keluarga kecil bilamana kondisi lain sama cenderung lebih kreatif daripada anak 
dari keluarga besar. Dalam keluarga besar cara mendidik anak yang otoriter dan 
kondisi sosiekonomi kurang menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan 
menghalangi perkembangan kreativitas.  Urutan kelahiran sebagai salah satu 
faktor dalam keluarga yang mempengaruhi intelegensi, penyesuaian diri, 
kemandirian, kreativitas dan perkembangan kepribadian seorang anak.
37
 
e) Lingkungan  
Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif dari anak lingkungan 
pedesaan. 
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Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar daripada 
anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai lebih banyak gagasan baru untuk 
menangani suasana sosial dan mampu merumuskan lebih banyak penyelesaian 
bagi konflik tersebut. 
c. Krakteristik Kreativitas Belajar  
Ciri-ciri atau karakteristik kreativitas pada umumnya dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur untuk menentukan kemampuan kreatif dari seseorang menurut Guilford. 
Ciri-ciri kreativitas seseorang dapat dilihat dari aspek berpikir, dan aspek dorongan 
atau motivasi. Aspek berpikir kreatif ditunjukkan oleh sifat-sifat kelancaran (fluency), 
kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan penguraian (elaboration). Aspek 
dorongan atau motivasi ditunjukkan oleh sifat-sifat karakter, seperti sikap, percaya 
diri, tidak konversional, dan aspirasi keindahan.
38
 
Wallas  mengemukakan ada empat tahap perbuatan atau kegiatan kreatif: 
1) Tahap persiapan atau preparation, merupakan tahap awal berisi kegiatan 
pengenalan masalah, pengumpulan data-informasi yang relevan, melihat  
hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada. Tetapi belum 
sampai menemukan sesuatu, baru menjajagi kemungkinan-kemungkinan. 
2) Tahap pematangan atau incubation, merupakan tahap menjelaskan, 
membatasi, membandingkan masalah. Dengan metode inkubasi atau 
pematangan ini diharapkan ada pemisahan mana hal-hal yang benar-benar 
penting dan mana yang tidak, mana yang relevan dan mana yang tidak. 
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3) Tahap pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan 
menemukan  kunci pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk 
dianalisis dan disentesiskan, kemudian merumuskan beberapa keputusan. 
4) Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap mentes dan 
membuktikan hipotesis, apakah keputusan itu tepat atau tidak.
39
. Disini 
diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Proses divergensi (pemikiran 
kreatif) harus diikuti proses konvergensi (pemikiran kritis). 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru bagi guru. 
Apakah model pembelajaran kooperatif itu?. Pembelajaran kooperatif berasal dari 
kata asing yaitu Cooperate yang artinya bekerjasama.
40
 Pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan 
tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok 
kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.
41
  Model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan 
adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika 
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 
memperhatikan kesetaraan jender. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi. 
Prosedur yang digunakan dalam model think pair share dapat memberi siswa lebih 
banyak waktu berpikir, merespon dan saling membantu. Menurut Joyce  latihan 
bekerja sama bisa dilakukan dengan pengelompokan sederhana, yakni dengan dua 
siswa dalam satu kelompok yang ditugaskan untuk menyelesaikan tugas kognitif. 
Teknik ini merupakan cara paling sederhana dalam organisasi sosial. 
Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
42
 Dalam pembelajaran kooperatif siswa 
yang berkemampuan tinggi mengajar siswa yang berkemampuan kurang tinggi tanpa 
merasa dirugikan. Siswa yang berkemampuan kurang tinggi dapat belajar dalam 
suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan 
memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima 
oleh anggota kelompoknya.  
Nurhadi dan Senduk dalam Muh. Rapi berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi yang silih 
asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga 
sesama siswa.
43
 Model pembelajaran kooperatif ini guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang 
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lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan 
pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam 
menerapkan ide-ide mereka ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan 
dan menerapkan ide-ide meraka sendiri. 
Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai berikut: Cooperatif 
Learning Methods share the ideal that student work together to learn and are 
responsible for the teams mates learning as well as their own. Definisi ini 
menyatakan bahwa metode pembelajaran melalui pendekatan kooperatif merupakan 
suatu pembelajaran dimana siswa belajar bersama, saling menyumbang pikiran dan 
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun 
kelompok.
44
 Berbeda dengan pembelajaran konvensional, penekanan pembelajaran 
kooperatif adalah “belajar bersama”. 
Suherman dalam Pengantar Strategi Pembelajaran, menyatakan bahwa 
cooperative learning menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi 
antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu 
masalah atau tugas. Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam cooperative 
learning agar lebih menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal tersebut 
meliputi: pertama para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa 
bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang 
harus dicapai. Kedua para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus 
menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa 
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berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh 
seluruh anggota kelompok itu. Ketiga untuk mencapai hasil yang maksimum, para 
siswa yang tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam 
mendiskusikan masalah yang dihadapinya.
45
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berusaha memanfaat teman 
sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, di samping guru dan sumber belajar yang 
lainnya. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait. Ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan 
pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu (a) saling ketergantungan positif 
(positive interpendence); (b) interaksi tatap muka (face to face interaction); (c) 
akuntabilitas individual (individual accountability); dan (d) keterampilan untuk 
menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja 
diajarkan (use of collarative/social skill).  
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model 
pembelajaran kooperatif, yaitu (a) pengelompokan; (b) semangat pembelajaran 
kooperatif; dan (c) penataan ruang kelas. Ketiga  faktor tersebut harus diperhatikan 
dan dijadikan pijakan dasar oleh guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif 
dalam kelas. Tanpa memperhatikan masalah tersebut, tujuan-tujuan pembelajaran 
kooperatif sulit tercapai. Beberapa tujuan dari pembelajaran kooperatif yaitu: 
46
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1) Hasil belajar akademik 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 
tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Efek penting yang kedua adalah penerimaan yang luas terhadap orang yang 
berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuan. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Model pembelajaran kooperatif bertujuan mengajarkan kepada siswa 
keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. 
Terdapat 6 langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
                                              Tabel .1 
    Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan 




Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memberii motivasi siswa agar dapat belajar 





Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan  
                                                                                                                                                                     
Numbered Head Together (NHT) dengan Tipe Teams Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas 











Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas-tugas. 
 
Fase 5 
    Evaluasi 
 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 




    Memberikan     
penghargaan 
Kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 




b. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
Model pembelajaran  Think Pair Share adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif. Dalam aspek metode yang digunakan  dalam penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini ada beberapa konsep yang perlu dipaparkan lebih lanjut, 
yaitu (1) definisi think pair share, (2) komponen think pair share,  , (3) langkah-
langkah penerapan metode think pair share,  (4) keunggulan dan kelebihan think pair 
share, (5) kelemahan think pair share. 
1) Definisi Think Pair Share 
Trianto mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share  merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk membuat 
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variasi suasana pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam model tipe think pair 
share memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan saling 
membantu.  
Model pembelajaran tipe think pair share sangat ideal untuk guru dan siswa 
yang baru belajar kolaboratif. Teknik pembelajaran think pair share memberi siswa 
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan 
lain dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Teknik ini memberi 
kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan 
partisipasi mereka kepada orang lain.
48
 Pada tipe ini proses pembelajaran dibagi atas 
tiga langkah yaitu berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing).
49
  
Pembelajaran tipe think pair share  merupakan model memaksimalkan 
peran pasangan dengan cara berdiskusi terbatas dan fokus. Metode yang pertama kali 
dikembangkan oleh Frank Lyman  ini memfokuskan pada pembahasan materi secara 
mandiri dalam bentuk berpasangan. Cara ini selain menggunakan pasangan untuk 
berbagi (sharing) juga sebagai salah satu cara mengenal karakter teman sebangkunya. 
Menurut Lie model pembelajaran think pair share  merupakan model 
pembelajaran yang member siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama 
dengan orang lain. Dalam hal ini sangat berperan penting untuk membimbing siswa 
melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, 
kreatif, dan menyenangkan.
50
 Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran think pair 
share, siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami materi secara 
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kelompok dan saling membentu antara satu dengan yang lainnya, membuat 
kesimpulan serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah 
meningkatkan kreativitas serta evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
2) Komponen Think Pair Share, 
a) Thinking  
Seperti namanya thinking pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan 
pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh siswa . Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawabannya. Pada proses 
awal guru mengajukan permasalahan yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi 
waktu untuk mencari suatu penyelesaian secara individu atas permasalahan tersebut. 
Pada tahap ini siswa diharapkan mengoptimalkan kemampuan individunya dalam 
mengubah permaslahan matematika kedalam model matematika menginterpretasikan 
ide-ide matematika secara rasional dan mengepresikan ide-ide matematika kedalam 
bentuk uraian. Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan siswa untuk 
mengatasi permasalahan dan memunculkan ide atau gagasan. Pada tahap thinking 
siswa belajar bekerja secara individu.
51
  Allah swt. berfirman  dalam QS. Ali 
Imran/3:7. 
...              
           Artinya:  
...”Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan   orang-
orang yang berakal.(berfikir)”.52 
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   Tahap selanjutnya yaitu pairing atau berpasangan. Pada tahap ini siswa 
mendiskusikan penyelesaiannya yang telah difikirkan dan dikerjakan dari 
permasalahan yang diberikan dengan pasangan kelompoknya. Proses ini sangat 
memerlukan keaktifan dan komunikasi matematis siswa karena pada tahap ini siswa 
mendidskusikan atas permasalahan yang telah diberikan sehingga dapat menghasilkan 
jawaban bersama dalam kelompok dari permasalahan yang telah diidentifikasi
53
.  
Allah swt. Berfirman dalam QS. al-Hujurat/49:13. 
                           
                        
Artinya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”54 
c) Sharing 
Tahap terakhir adalah sharing atau berbagi. Pada tahap ini pasangan-pasangan 
tersebut berbagi satu sama lain atau berdiskusi dengan teman kelas secara 
keseluruhan mengenai permasalahan yang telah siswa diskusikan pada tahap pairing 
tadi. Proses ini sangat memerlukan keaktifan siswa karena akan terjadi diskusi yang 
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melibatkan semua siswa yang ada di kelas.
55
 Kalam Allah swt.  dalam QS. al-
Maidah/5:2. 
...                          
              
Artinya: 
”...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”56 
3) Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 




a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b)  Guru memberikan apersepsi  mengenai materi yang disampaikan Guru 
memberikan soal yang dikerjakan siswa berdasar persyaratan soal sebagai 
problem. 
c) Guru menyampaikan inti materi 
d) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa kemudian siswa diberikan waktu 
untuk berpikir. 
e) Siswa diminta untuk berpasangan dengan temannya untuk mendiskusikan 
pertanyaan guru. 
f) Siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
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g) Guru memberikan kesimpulan dan meluruskan jawaban siswa dan menambah 
jawaban siswa. 
4) Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair Share. 
a) Tehnik ini memberi siwa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama 
dengan orang lain. Keunggulan dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi 
siswa. 
b) Mempermudah siswa dalam mengutarakan pendapa serta gagasannya, sebab 
terdapat kerjasama (cooperative) antara teman yang satu dengan teman yang lain. 
c)  Siswa tampil berbicara secara berpasang-pasangan sehingga diharapkan siswa 
tidak merasa takut, malu dan lupa dengan apa yang ingin disampaikannya karena 
dapat saling mengingatkan. 
d) Menumbuhkan semangat kebersamaan dan kerjasama, tanpa adanya rasa 
ketergantungan, sebab siswa berdiskusi secara bergantian, tidak dilaukan secara 
bersama-sama. 
e) Model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan siswa 




5)  Kelemahan model pembelajaran Think Pair Share 
Menurut Anita Lie kelemahan model pembelajaran think pair share: 
a) Banyak anggota kelompok yang tidak memahami tugasnya dalam kelompok, 
sehingga bnayak siswa yang melapor. Oleh karena itu guru perlu memonitor 
mereka. 
b) Karena jumlah kelomponya hanya dua sehingga ide yang muncul hanya sedikit. 
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c) Apabila dalam kelompok ada perbedaan  pendapat dan terjadi perselisihan atau 
kesalahpahaman maka tidak ada penengahnya.
59
 
3. Pembelajaran Matematika SMP/MTs 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
 Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang 
melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan 
belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program 
belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. Selain interaksi yang baik 
antara guru dan siswa tersebut, faktor lain yang menentukan keberhasilan 




Marpaung mengatakan bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah 
adalah sebuah proses matematisasi yang terdiri dari dua proses, yakni matematisasi 
horisontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horisontal adalah sebuah proses 
mentranfer dunia siswa kedalam dunia matematik. Dalam praktiknya guru 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual (Contekstual Teaching and 
Learning). Guru mengawali pembelajaran dari masalah-masalah kontekstual, untuk 
kemudian melakukan formalitas matematis. Sedangkan matematisasi vertikal adalah 
sebuah proses pembelajaran matematika formal. Artinya, setelah melalui proses 
formalisasi, maka penyelesaian persoalan matematika selanjutnya menggunakan 
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pendekatan formal. Dalam praktiknya, guru mengajak siswa untuk menyelesaikan 
persoalan melalui pendekatan formal.
61
 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Permendiknas No 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1)  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
2)  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3)  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4)  Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajarimatematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
62
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Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
menitik beratkan pada matematika. Adapun tujuan pembelajaran matematika disemua 
jenjang pendidikan persekolahan adalah: 
1) Tujuan yang bersifat formal 
Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada penalaran dan 
membentuk kepribadian. 
2) Tujuan yang bersifat material 
Tujuan yang bersifat material lebih menekankan kepada kemampuan 
menerapkan matematika dan keterampilan matematika.
63
 
Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika yang 
khusus untuk Sekolah Menengah Umum yang dewasa ini dipakai dikemukakan 
bahwa tujuan khusus pengajaran matematikanya adalah: 
64
 
1) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan kependidikan tinggi. 
2) Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan matematika 
Pendidikan Dasar untuk dapat digunakan kehidupan yang lebih luas (dunia 
kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Siswa mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, objektif, terbuka, kreatif, serta 
inovatif. 
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4) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan (transferable) melalui 
kegiatan matematika. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 






3) Geometri dan Pengukuran. 
4) Statistika dan Peluang. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Majid dengan judul Tesis 
Pengembangan modul matematika pada materi garis dan sudut setting pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) untuk siswa kelas VII SMP. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat modul pembelajaran matematika yang dikembangkan 
dinyatakan valid, praktis, dan efektif berdasarkan penilaian validator dan hasil uji 
coba terbatas yang dilaksanakan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febrian Widya Kusuma & Mimin 
Nir Aisyah dengan judul penelitian Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas 
XI IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2011/2012.
66
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terdapat peingkatan aktivitas belajar akuntansi siswa dengan metode Think Pair 
Share. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggil Sahril Hidayat, 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan judul Efektifitas Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Belajar dan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP.
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 Hal ini menunjukkan bahwa Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif dari pada 
pembelajaran ekspositori  terhadap keaktifan belajar siswa. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Achmadullah dengan judul 
Implementasi Metode Think Pair Share dalam Meningkatkan Partisipasi dan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembalajaran Matematika.
68
 Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa  implementasi metode Think Pair Share memiliki kontribusi 
positif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan banyak penelitian yang telah dilakukan pada dasarnya sama yaitu 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share tetapi tujuan yang 
ingin dicapai masing-masing berbeda  ada yang bertujuan pengembangan, 
meningkatkan aktivitas belajar, keaktifan belajar, komunikasi, meningkatkan 
partisipasi belajar,  dan hasil belajar. Begitupun dengan penelitian yang peneliti 
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lakukan yaitu penerapan model model pembelajaran yang sama tetapi tujuan yang 
ingin dicapai berbeda yaitu  peningkatan kreativitas belajar siswa. 
C. Kerangka Konseptual 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar baik faktor intern maupun ekstern. Faktor ekstern yang dirasa perlu 
diperhatikan adalah penciptaan suasana belajar yang efektif dan kondusif bagi 
keberhasilan pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik 
maupun mental yang dilakukan siswa dalam interaksi dengan bahan ajar (materi). 
Keberhasilan pegalaman belajar memiliki korelasi yang positif terhadap hasil belajar 
siswa. Penciptaan suasana belajar yang memberikan makna terhadap pengalaman 
belajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penciptaan suasana 
belajar yang efektif ditentukan oleh pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Keaktifan belajar siswa sangat berhubungan dengan keberartian pengalaman belajar. 
Pemilihan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa 
sangat disarankan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran 
yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi pelajaran, 
karakteristik siswa dan karakteristik sekolah. Metode pembelajaran menentukan 
kejelasan penyampaian bahan pelajaran kepada siswa sehingga pelajaran tersebut 
dapat ditangkap, difahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik. 
Metode konvensional atau ceramah merupakan bentuk pengajaran yang 
berpusat pada aktivitas guru dan menekankan pada penghapalan konsep yang ada, 





serta daya nalarnya. Mengingat keterbatasan tersebut maka diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa. Pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran yang bermanfaat dengan jalan 
berkelompok siswa dengan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
dalam kelompok-kelompok kecil. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran think pair share. Model ini memberikan penekanan pada penggunaan 
struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Pembelajaran think pair share memiliki langkah-langkah yang diterapkan secara 
eksplisit untuk memberi waktu kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain.  
Penerapan pembelajaran think pair share ini siswa diharapkan mampu 
berpikir logis, kritis dan sistematis, selain itu juga siswa diharapkan lebih memahami 
keterkaitan antar topik dalam matematika serta manfaat pengetahuan matematika bagi 
bidang lain.  
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini memberikan 
kesempatan siswa dapat belajar dengan teman sebaya yang akan melatih keaktifan 
dan kerjasama dalam belajar. Keaktifan dan kerjasama siswa tersebut dalam 
memecahkan masalah matematika. Pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini 
diharapkan memberikan keberartian pengalaman belajar pada siswa dan berimplikasi 
positif terhadap hasil belajar siswa. Hubungan siswa, model pembelajaran dan hasil 
belajar ditunjukkan dengan ilustrasi kerangka konseptual. Skema ilustrasi kerangka 
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  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Pelaksanaan pendekatan pembelajaran tersebut digunakan tindakan berulang-
ulang atau siklus dalam setiap pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share pada pembelajaran siklus pertama, sama dengan yang 
diterapkan pada pembelajaran siklus kedua, hanya refleksi terhadap setiap 
pembelajaran berbeda, tergantung dari fakta dan interpretasi data yang ada. Untuk 
pembelajaran pada siklus kedua merupakan refleksi dari siklus pertama, artinya 
dalam siklus kedua dilakukan perbaikan untuk bagian-bagian yang kurang dari 
pembelajaran di siklus pertama. Tindakan berulang atau siklus ini dilakukan agar 
diperoleh hasil yang maksimal mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif  
tipe think pair share untuk untuk meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian  Tindakan  Kelas (PTK) yang berasal dari 
istilah bahasa inggris Classroom Action  Research (CAR). Penelitian tindakan kelas  
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar.
69
  Penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan model Temmis dan Teggart, dimana dalam satu 
siklus terdiri dari 4 komponen yaitu: planning (perencanaan), acting (tindakan), 
observing (observasi) dan reflecting (refleksi). Skema dari 4 komponen tersebut 
sebagai berikut: 
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Gambar 2 : Rancangan Pembelajaran PTK Kemmis dan Mc Taggart.
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada  siswa kelas VIIIA dan VIIIB MTs Babussalam 
DDI Kassi Kabupaten Jeneponto yang terdiri dari 22 siswa VIIIA  dan 20 siswa kelas 
VIIIB. 
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Perencanaan  












C. Sumber Data 
1. Guru 
  Sumber data guru diperoleh dari hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajara kooperatif tipe think pair share 
pada siklus I dan siklus II. 
2. Siswa 
  Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi aspek kreativitas belajar 
siswa dan tes penguasaan materi yang diajarkan pada siklus I dan siklus II dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share.   
3. Data Dokumen 
 Sumber data dokumen diperoleh hasil observasi, tes dan beberapa foto 
kegiatan pembelajaran dikelas.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah :  
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu langkah yang sangat baik untuk memperoleh data 
pribadi dan tingkah laku setiap peserta didik. Dalam penelitian ini pula observasi 
digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja guru dalam menerapakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan observasi kreativitas belajar 







2. Tes Penguasaan Materi 
Pada penelitian ini  tes digunakan untuk mengetahui aspek penguasaan materi 
yang diajarkan selama siklus I dan siklus II dengan penerapan model pembelajaran 
koopertaif tipe think pair share.  
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan  peneliti  pada penelitian tindakan kelas  
adalah: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
aktivitas dan kinerja guru  dan kreativitas belajar matematika siswa kelas VIIIA dan 
VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
2. Tes Penguasaan Materi 
Tes penguasaan materi diberikan untuk mengukur tingkat penguasaan materi 
pelajaran  matematika yang diajarkan pada siswa kelas VIIIA  dan VIIIB  MTsS 
Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
F. Keabsahan Data 
Untuk memperoleh penyajian data yang akurat, maka dibutuhkan pemeriksaan 
sumber data. Dalam hal ini, penulis menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan  sesuatu yang lain di luar 
data itu  untuk keperluan pengecekan atau sebagai  pembanding terhadap data itu.  
 Mengacu kepada Denzin, maka peneliti pun membedakan trianggulasi  
kedalam empat bagian yaitu: 
71
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1. Trianggulasi dengan data atau trianggulasi sumber data  
Trianggulasi data dimaksudkan agar dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan multi sumber data. Tehnik trianggulasi yang paling banyak digunakan 
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Trianggulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan antara lain: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi.  
c. Membandingkan apa yang dikatakan  orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintahan.  
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
2. Trianggulasi Metode  
Teknik trianggulasi ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data 
untuk menggali data sejenis. Pada trianggulasi dengan  metode terdapat dua strategi, 
yaitu:  
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data. 






3. Trianggulasi Peneliti 
Diharapkan dengan beberapa peneliti yang melakukan penelitian yang sama 
dengan pendekatan yang sama, akan mendapatkan hasil yang sama pula atau hampir 
sama.  
4. Trianggulasi Teori 
 Esensi rasional penggunaan metode trianggulasi adalah bahwa untuk 
memahami representasi fenomena sosial dan konstruksi psikologis tidaklah cukup 
hanya menggunakan salah satu alat ukur saja. Memahami motif, sikap, dan nilai yang 
dianut seseorang bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Trianggulasi menekankan 
digunakannya lebih dari satu metode dan banyak sumber data termasuk diantaranya 
adalah sejumlah peristiwa yang terjadi. 
Penelitian ini juga dilakukan secara bertahap yang secara garis besar dapat 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap penelitian, dan tahap 
penyelesaian. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan proposal 
skripsi, seminar, permohonan izin survey, dan konsultasi instrument penelitian pada 
pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada bulan juni 2014 sampai Oktober 2015. 
2. Tahap penelitian 
Tahap penelitian meliputi semua kegiatan yang dilakukan di lapangan, yaitu 
observasi  pengambilan data. Tahap ini dilakukan pada 2 November- 21 November 
2015. 





Tahap penyelesaian meliputi analisis data dan penyusunan laporan. Tahap ini 
dilaksanakan pada bulan 22 November 2015 sampai selesai. 
 Penelitian ini telah mendapat izin dari lembaga kampus, pembimbing skripsi, 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 
Unit Pelaksana Teknis-Pelayanan Perizinan Terpadu, pemerintah Kabupaten 
Jeneponto dalam hal ini Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), dan 
Kepala MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
 Sedangkan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 
divalidasi oleh Validator sehingga data yang didapat merupakan data yang valid. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data 
kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Untuk analisis secara kuantitatif 
digunakan analisis deskriftif untuk mendekrsifsikan hasil penelitian, dalam hal ini 
range (rentang), skor, rata-rata dan presentase. Adapun cara menyusun tabel distribusi 
frekuensi dengan langkah – langkah:72 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar di kurangi data terkecil.  
   R = Xt - Xr 
 Keteranga :  
      R = Rentang nilai 
          Xt= Data terbesar 
          Xr= Data terkecil  
2. Menghitung jumlah kelas interval 
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K = 1 + (3,3) log n 






P = Panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
K = banyaknya kelas 
4. Presentase  
   %100x
N
f
P   
  Keterangan : 
                    P = Angka presentase 
     f = Frekuensi yang sementara di cari presentasinya 
    N =  Jumlah siswa 
5. Menghitung rata-rata  






  Keterangan :  
     x  = Rata-rata 
                x = Frekuensi , 





6. Kategori Kreativitas73 
No Skor Kategori 
1                8               Tidak Kreatif 
2 9 – 15              Kurang Kreatif 
3 16 – 22              Cukup kreatif 
4 23 – 29                     Kreaif 
5 30 – 36               Sangat Kreatif 
7. Aspek Kreativitas yang Diamati 
a. Bertanya, merespon, dan menyimpulkan materi (Thinking) 
b. Berdiskusi dan bekerjasama dengan pasangan (Pairing) 
c. Berbagi jawaban dan presentasi (Sharing) 
d. Mengemukakan gagasan/mengajukan pertanyaan hal-hal yang  kurang/belum 
dipahami.  
e. Penguasaan materi yang diajarkan (penilaian dari hasil tes tertulis) 
 Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang 





                                                          
73
Afilita Azmi, Peningkatan Kreativitas Belajar Melalui Penerapan Strategi Think Pair Share 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Proses peneletian ini dilakukan dengan penelitian tindak kelas (Classroom 
Action Research), dimana dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dan 
dalam setiap siklusnya dilakukan beberapa tahapan, adapun tahapanya sebagai 
berikut:    
1. Siklus I 
a. Tahapan Perencanaan Tindakan 
Jadwal pelaksanaan siklus I didua kelas yaitu kelas VIIIA dan VIIIB 
ditetapakan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang mengenal 
persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan variabel, pertemuan kedua 
membahas tentang cara menyusun dan menggambar grafik pada koordinat cartesius 
dan pertemuan ke tiga memberikan tes terhadap materi pada pertemuan pertama dan 
kedua untuk menilai aspek penguasaan materi selama dua pertemuan tersebut. 
b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 
Tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan 
dimasing-masing kelas yaitu kelas VIIIA  tanggal 7 ( 2 kali pertemuan) dan 14 
November. Sedangkan pada kelas VIIIB tanggal 2, 7 dan 9 November 2015. Untuk 
masing-masing tindakan perkelas dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kelas VIIIA 





Pertemuan pertama dilaksanakan 7 November 2015, indikator yang 
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah dapat mengenal berbagai bentuk dan 
variabel persamaan garis lurus. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian sebelum mengabsen siswa 
terlebih dahulu guru membaca Al-qur’an kemudian diikuti seluruh siswa selama      
menit. Setelah membaca Al-qur’an dan mengabsen setelah itu barulah menjelaskan 
tujuan materi pelajaran dengan memberikan gambaran tentang persamaan garis lurus 
dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Sebelum menutup pelajaran guru 
menyampaikan pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan masih pada tanggal 7 November 2015 sesudah 
jam istirahat selesai, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah 
dapat membuat grafik hubungan absis dan ordinat pada titik-titik pada garis. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian mengabsen siswa. Setelah 
mengabsen guru memotivasi siswa dengan mengingatkan kembali materi yang telah 
diajarkan tadi pagi. Kemudian guru menjelaskan tujuan materi pelajaran dengan 
memberikan gambaran tentang grafik persamaan garis lurus. Setelah itu guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sebagai tujuan dari 
penelitian ini hingga pembelajaran selesai. Sebelum menutup pembelajaran guru 
menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes untuk mengetahui 
penguasaan materi yang diajarkan pada pertemuan pertama dan kedua, setelah itu 
guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. 





Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 2015. Pada pertemuan 
ketiga ini diberikan tes kapada seluruh siswa tentang materi yang diajarkan pada 
pertemuan pertama dan kedua untuk menilai aspek penguasaan materi selama dua 
pertemuan tersebut. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian sebelum mengabsen siswa, 
terlebih dahulu guru membaca Al-qur’an kemudian diikuti seluruh siswa selama      
menit. Setelah selesai membaca Al-qur’an barulah guru mengabsen siswa satu 
persatu. Pada tes siklus I soal  harus dikerjakan sendiri, tidak boleh kerja sama 
ataupun menyontek dengan tujuan untuk melihat tingkat penguasaan materi yang 
telah diberikan. Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar, satu persatu 
siswa selesai mengerjakan soal hingga waktu diberikan untuk menyelesaikan soal 
habis. 
2) Kelas VIIIB 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan 2 November 2015, indikator yang 
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah dapat mengenal berbagai bentuk dan 
variabel persamaan garis lurus. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian guru mengabsen siswa 
setelah itu barulah guru menjelaskan tujuan materi pelajaran dengan memberikan 
gambaran tentang persamaan garis lurus dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Sebelum menutup pelajaran guru menyampaikan pokok materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya, kemudian guru memrintahkan kepada ketua 





Setelah membaca do’a maka siswa yang paling tenang dan bisa menjawab pertanyaan 
dari guru maka siswa itulah yang duluan meninggalkan ruangan.  
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan  pada tanggal 7 November 2015, indikator 
yang diharapkann dicapai pada pertemuan ini adalah dapat membuat grafik hubungan 
absis dan ordinat pada titik-titik pada garis. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian mengabsen siswa. Setelah 
mengabsen guru memotivasi siswa dengan mengingatkan kembali materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan yang lalu. Kemudian guru menjelaskan tujuan materi 
pelajaran dengan memberikan gambaran tentang grafik persamaan garis lurus dan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe  hingga waktu pelajaran 
matematika selesai. Sebelum menutup pelajaran guru menyampaikan akan ada tes 
materi yang diberikan pada pertemuan pertama dan kedua pada pertemuan 
berikutnya, kemudian guru memerintahkan kepada ketua kelas untuk menyiapkan 
teman-temannya setelah itu membaca do’a sesudah belajar. Setelah membaca do’a 
maka siswa yang paling tenang dan bisa menjawab pertanyaan dari guru maka siswa 
itulah yang duluan meninggalkan ruangan.  
c) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 9 November 2015. Pada pertemuan 
ketiga ini diberikan tes kapada seluruh siswa tentang materi yang diajarkan pada 
pertemuan pertama dan kedua untuk menilai aspek penguasaan materi selama dua 
pertemuan tersebut. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian  mengabsen mengaabsen 





sama ataupun menyontek dengan tujuan untuk melihat tingkat penguasaan materi 
yang telah diberikan. Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar, satu 
persatu siswa selesai mengerjakan soal hingga waktu diberikan untuk menyelesaikan 
soal habis. 
c. Tahapan Observasi 
Berikut ini data hasil observasi penerapan model pembelajaran tipe think pair 
share yang diperoleh pada siklus I selama tiga pertemuan pada siswa kelas VIIIA  dan 
VIIIB MTs Babussalam DDI Kassi Jeneponto. Berdasarkan hasil observasi itulah 
peneliti mendeskripsikan data  yang diperoleh pada kedua kelas sebaga berikut: 
1) Deskripsi Hasil Observasi Siklus I Kinerja Guru dalam Menerapkan 
model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Kelas VIIIA MTsS 
Babussalam DDI Kassi Jeneponto  
Berikut  ini adalah hasil observasi kinerja guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tipe think pair share selama siklus I pada dua pertemuan. 
Tabel  2 
Siklus I  kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran tipe think pair share 
(TPS) kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
         2 
3 Guru menyampaikan inti materi     
 
  
  2 
4 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 






Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
6 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
7 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 
jawaban siswa 
        2 
 
Total 14 14 
  
   
Analisis  
Skor kinerja Guru = 
                   











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
                    Sangat Baik 
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer  
Berdasarkan tabel 2 hasil observasi siklus I diperoleh kinerja guru dalam  
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 
matematika kelas VIIIA dengan skor 100% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Sedangkan kinerja guru secara keseluruhan selama proses pembelajaran yaitu 83,33% 
termasuk dalam kategori baik. Meskipun kinerja guru baik tapi kreativitas siswa 
belum baik karena siswa masih asing dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
2) Deskripsi Hasil Observasi Siklus I Tingkat Kretaivitas Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIIIA MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
Berikut ini adalah data hasil observasi tingkat kreativitas belajar siswa kelas 





berlangsungnya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share siklus 
I. 
Tabel  3 
Skor Hasil Observasi Siklus I Kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
setelah diterapakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
SIKLUS I 
No NAMA SISWA 
ASPEK KREATIVITAS YANG 
DINILAI JML 
SKOR KATEGORI A 
(1-4) 
B  
(1-4)                          
C 
(1- 4)




I II I II I II I II 
   
1 
ADNAN BUYUNG 
NASUTION. S 2 2 1 1 1 2 2 2 2 15 Kurang Kreatif 
2 
TRI KURNIAWAN 
SUHARTO  1 2 2 2 1 1 1 1 2 13 Kurang Kreatif 
3 
WAFIQ AZISAH 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 24 Kreatif 
4 
REZKI HUSNIYAH 
PUTRI. S 2 2 2 2 1 1 1 1 2 14 Kurang Kreatif 
5 
RUSLI 
1 2 1 2 2 2 1 1 2 14 Kurang Kreatif 
6 
NUR RAHMAT 
RIYADI  1 1 2 1 2 2 2 2 2 15 Kurang Kreatif 
7 
LALA 
2 2 2 3 1 2 2 2 2 18 Cukup Kreatif 
8 
WIDYA 
RAHMAWATI 2 2 1 1 2 2 1 1 2 14 Kurang Kreatif 
9 
FEBRIANTO TRI 
AMIKO  3 3 2 2 2 2 1 1 3 19 Cukup Kreatif 
10 
ALEXSANDER  
1 1 1 1 2 2 2 2 3 15 Kurang Kreatif 
11 
SITI ALFADILA 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 23 Kreatif 
12 
AMRI 
1 1 2 2 2 2 1 2 3 16 Kurang Kreatif 
13 
MITHA  
2 2 1 2 1 1 1 1 3 14 Kurang Kreatif 
14 
PUTRI DITA 
AMELIA. T 2 2 1 1 1 1 2 2 2 14 Kurang Kreatif 
15 
RAHMAT SUKIMIN  







NURFADILAH  2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 Cukup Kreatif 
17 
NUR 
ALQADRIANA  3 3 2 2 2 2 2 2 2 20 Cukup Kreatif 
18 
PUTRI SEBRINA  
1 1 2 2 2 2 1 2 3 16 Kurang Kreatif 
19 
KARLINA 
LASTRIANA  2 2 2 2 2 2 2 2 3 19 Cukup Kreatif 
20 
FAISAL 
2 2 3 3 3 3 2 2 3 23 Kreatif 
21 
VIRANDA 
1 1 2 2 2 2 1 1 2 14 Kurang Kreatif 
22 
SITI NURHALISA. T 
2 2 2 2 2 2 3 3 3 21 Cukup Kreatif 
                      375   
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer  
Berdasarkan tabel 3 skor  hasil observasi pada siklus I kelas VIIIA ini dapat 
terlihat tingkat kreativitas belajar siswa dengan melihat skor yang diperoleh masing-
masing siswa pada tiga pertemuan tersebut. Skor tertinggi adalah 24 dari skor 
maksimum yang bisa dicapai adalah 36, sedangkan skor terendah adalah 13 dari skor 
minimum yang bisa dicapai adalah 0. Untuk mengetahui rentang kelas, banyaknya 
kelas interval, panjang kelas dan skor rata-rata yang diperoleh dengan melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
a) Menghitung Rentang Kelas 
 R  =  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
      = 24 13 
      =11 
b) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 22) 





 = 1 +  4,42992 
 = 5,42992 (dibulatkan ke-5) 
c) Menentukan Panjang Kelas 
P      = 
 
   
    =   
 
   
    =   2,2 







   
  =  
   
   
  = 17,04 
Tabel 4 
Skor Statistik  Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIA MTsS Babussalam DDI 
Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) 
 
Statistik Nilai statistik % Frekuensi 
Subjek 22 100% 
Skor ideal 36 100% 
Skor tertinggi 24 66,67% 
Skor terendah 13 36,11% 
Rentang skor 2,2 20% 
Skor rata-rata 17,04 47,33% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
Tingkat kreativitas belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 





(5) sangat kreatif.  Dengan demikian maka diperoleh distribusi frekuensi dan 
persentase  berikut ini: 
Tabel 5 
Distribusi  Frekuensi dan Persentase Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIA 
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
No Skor Frekuensi  Persentase  Kategori 
1        8 0 0%      Tidak Kreatif 
2 9 – 15  11 50%      Kurang Kreatif 
3 16 – 22  8 36,4%       Cukup kreatif 
4 23 – 29  3 13,6%             Kreaif 
5 30 – 36  0 0%     Sangat Kreatif 
    22 100%   
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
 Persentase hasil observasi dari masing-masing tingkat kreativitas belajar 
disamping diperoleh melalui perhitungan berikut: 
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                                           = 13,6 








                                           = 0 % 
Berdasarkan  persentase skor kreativitas belajar siswa tersebut setelah 
diterapkan model pembelajaran tipe Think Pair Share pada  siklus I sebesar 0% 
berada pada kategori  tidak kreatif, 50% berada pada kategori kurang kreatif, 36,4% 
berada pada kategori kreatif, 13,4% berada pada kategori  kreatif dan 0% berada pada 
kategori sangat kreatif. 
Berikut disajikan diagram lingkaran kategori tingkat kreativitas belajar 
matematika   siswa kelas VIIIA MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto : 
 
            Gambar.4.2 Persentase kreativitas belajar siswa 
Presentase Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA MTsS 










Berdasarkan penyajian data hasil observasi kreativitas belajar matematika, 
diperoleh tingkat kreativitas belajar masih sangat rendah sekali dari 22 siswa hanya 3 
siswa yang mencapai tingkat kreatif dan jika dipersentasekan hanya 13,6%. Karena 
itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan 
penelitian pada siklus II untuk melihat peningkatan kreativitas belajar siswa. 
3) Deskripsi Hasil Observasi Siklus I Kinerja Guru dalam menerapkan 
model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Kelas VIIIB  MTsS 
Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
Berikut  ini adalah hasil observasi kinerja guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tipe think pair share selama siklus I pada dua pertemuan di kelas VIIIB 
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
Tabel  6 
Siklus I  Kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran tipe think pair share (TPS) 
kelas VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
         2 
3 Guru menyampaikan inti materi     
 
  
  2 
4 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
        2 
5 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
6 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 






Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 
jawaban siswa 
        2 
 
Total 14 14 
  
   
Analisis  
Skor kinerja Guru = 
                   











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
                    Sangat Baik 
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer  
 Berdasarkan tabel 6 hasil observasi siklus I diperoleh kinerja guru dalam  
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 
matematika kelas VIIIA dengan skor 100% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Sedangkan kinerja guru secara keseluruhan selama proses pembelajaran yaitu 80,56% 
termasuk dalam kategori baik. Meskipun kinerja guru baik tapi kreativitas siswa 
belum baik karena siswa masih asing dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
2) Deskripsi Hasil Observasi Siklus I Tingkat Kretaivitas Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIIIB   MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
Berikut ini adalah data hasil observasi tingkat kreativitas belajar siswa kelas 
VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto yang diperoleh selama 









Skor Hasil Observasi Siklus I Kelas VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
setelah diterapakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
                                                                      SIKLUS  I                                                                   
No NAMA SISWA 
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1 1 2 2 1 1 2 2 2 14 
Kurang Kreatif 
10 
DEWI INDAH SARI 




1 2 1 1 2 2 2 2 2 15 
Kurang Kreatif 
12 
M. NUR AKSA 




3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 
Kreatif 
14 
MUH. IKBAL ALIMUDDIN 
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Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer 
Berdasarkan Tabel 7 skor  hasil observasi pada siklus I kelas VIIIB ini dapat 
terlihat tingkat kreativitas belajar siswa dengan melihat skor yang diperoleh masing-
masing siswa pada tiga pertemuan tersebut. Skor tertinggi adalah 32 dari skor 
maksimum yang bisa dicapai adalah 36, sedangkan skor terendah adalah 14 dari skor 
minimum yang bisa dicapai adalah 0. Untuk mengetahui rentang kelas, banyaknya 
kelas interval, panjang kelas dan skor rata-rata yang diperoleh dengan melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
a) Menghitung Rentang Kelas 
 R  =  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
      = 32 14 
     = 18 
b) Mencari Interval Kelas 
 K = 1 + ( 3,3 log n) 
             = 1 +  (3,3 log 20) 
       = 1 +  (3,3 × 1,3010) 
             = 1 +  4,2933 
      = 5,3626 (dibulatkan ke-5 













             =   3,6 
d) Menhitung Rata-Rata 
 




    
      =  
   
  
  
      =  22,2 
Hasil perhitungan statistik tersebut termuat dalam  tabel 6  sebagai berikut:  
 
Tabel 8 
Skor Statistik  Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB MTsS Babussalam DDI 
Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair 
Share (TPS)  
Statistik Nilai statistik % Frekuensi 
Subjek 20 100% 
Skor ideal 36 100% 
Skor tertinggi 32 88,89% 
Skor terendah 14 38,89% 
Rentang skor 3,6 20% 
Skor rata-rata 22,2 61,67% 





Tingkat kreativitas belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori yaitu: (1) tidak kreatif, (2) kurang kreatif, (3) cukup kreatif, (4) kreatif dan 
(5) sangat kreatif.  Dengan demikian maka diperoleh distribusi frekuensi dan 
persentase sebagaimana berikut ini: 
Tabel  9 
Distribusi  Frekuensi dan Persentase Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB  
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran 
Tipe Think Pair Share (TPS) 
 
No Skor Frekuensi  Persentase  Kategori 
1     8 0 0%      Tidak Kreatif 
2 9 – 15  2 10%      Kurang Kreatif 
3 16 – 22  7 30%       Cukup kreatif 
4 23 – 29  11 55%             Kreaif 
5 30 – 36  1 5%     Sangat Kreatif 
    20 100%   
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
Persentase hasil observasi dari masing-masing tingkat kreativitas belajar 
disamping diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 
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                                           = 5 % 
Berdasarkan  tabel  diatas menunjukkan bahwa persentase skor kreativitas 
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran tipe Think Pair Share pada  
siklus I sebesar 0% berada pada kategori  tidak kreatif, 10% berada pada kategori 
kurang kreatif, 30% berada pada kategori kreatif, 55% berada pada kategori  kreatif 
dan 5% berada pada kategori sangat kreatif. 
Berikut disajikan diagram lingkaran kategori tingkat kreativitas belajar 






Gambar 4.3: Persentase Kreativitas Belajar Siswa 
Berdasarkan penyajian data hasil observasi kreativitas belajar matematika, 
diperoleh tingkat kreativitas belajar pada tingkat kreatif dari 20 siswa  11 siswa yang 
mencapai tingkat kreatif dan jika dipersentasekan 55% dan 1 siswa mencapai tingkat 
sangat kreatif dipersentasekan menjadi 5%. Jika digabungkan antara tingkat kreatif 
dan sangat kreatif menjadi 12 siswa berarti persentasenya menjadi 60%, berarti hasil 
tingkat kreativitas belajar tergolong baik.  Meskipun demikian, peneliti akan tetap 
untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk 
melihat peningkatan kreativitas belajar siswa yang lebih baik dan merata. 
d. Tahap Refleksi  
Pada tahap awal pelaksanaan siklus I kinerja guru dalam menerapkan , model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share meski sudah pada kategori baik tetapi 
siswa masih kurang kreatif, kurang bersemangat sehingga peneliti berusaha 
bagaimana dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
yakni mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, berkomentar, bekerjasama 
Presentase Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas 










dengan pasangan merespon, dan menyimpulkan materi  serta berbagi jawaban dengan 
temannya pada saat presentasi. Berdasarkan hasil tes pada siklus I pada kelas VIIIA 
tidak ada siswa yang tergolong tidak kreatif, 11 siswa yang kurang kreatif, 8 siswa 
yang cukup kreatif, 3 siswa yang kreatif dan belum ada siswa yang mencapai tingkat 
sangat kreatif. Berbeda dengan hasil yang diperoleh di kelas VIIIB, dari 20 siswa tidak 
ada juga yang tergolong tidak kreatif, 2 siswa tergolong kurang kreatif, 6 siswa cukup 
kreatif dan yang paling banyak sudah ada siswa yang sudah tergolong kreatif bahkan 
ada 1 siswa telah mencapai kategori tertinggi yaitu sangat kreatif. 
Dari hasil observasi tersebut masih banyak siswa yang sangat yang tergolong 
kurang kreatif. Hal ini terjadi karena siswa masih asing dengan  model pembelajaran 
yang diterapkan peneliti sehingga kondisi siswa masih terlihat biasa-biasa saja baik 
dalam hal minat, semangat belajar maupun motivasi. Siswa juga masih enggan untuk 
menjawab jika diberikan pertanyaan secara lisan. Terlebih lagi jika diberikan 
kesempatan untuk berkomentar atau bertanya hanya didominasi oleh satu atau 
beberapa orang saja. Hal ini masih terjadi pada pertemuan dua dan tiga tetapi ada juga 
beberapa siswa yang telah mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian dari hasil yang didperoleh selama siklus I masih banyak tergolong 
rendah tingkat kreativitas belajar siswa sehingga peneliti merasa perlu mengadakan 
siklus II sebagai perbaikan pada siklus I dan dibantu oleh guru mata pelajaran sebagai 
kolaborator dan observer pada penelitian tersebut .  
2 Siklus II 





Jadwal pelaksaan siklus 1 didua kelas yaitu kelas VIIIA dan VIIIB ditetapakan 
tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang mengenal persamaan 
garis lurus dalam berbagai bentuk dan variabel, pertemuan kedua membahas tentang 
cara menyusun dan menggambar grafik pada koordinat cartesius dan pertemuan ke 
tiga memberikan tes terhadap materi pada pertemuan pertama dan kedua untuk 
menilai aspek penguasaan materi selama dua pertemuan tersebut 
 Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian  
sama dengan kegiatan pada siklus pertama. Pembelajaran pada siklus II merupakan 
tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 3 kali pertemuan didua 
kelas tersebut. Semua kegiatan yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran 
dilakukan berdasarkan RPP dengan menerapakan medel pembelajarn kooperatif tipe 
think pair share .  
b. Tahapan Pelaksaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 3 kali pertemuan yang 
diimplementasikan  dan telah disusun dibantu oleh kolaborator untuk mendapatkan 
hasil yang baik dalam proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe think pair 
share. 
Pelaksanaan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan siklus I hanya pada 
pelaksanaan siklus II ini terdapat perbaikan dan penerapan model pembelajaran tipe 
think pair share yang lebih maksimal lagi dari siklus I. Materi yang disampaikan 
pada pelaksanaan tindakan I berbeda dengan pelaksanaan tindakan II, yaitu pada 
siklus I   membahas tentang mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk, 
cara menyusun dan menggambar grafik pada koordinat cartesius sedangkan pada 
siklus II diajarkan tentang pengertian gradien dan menentukan gradien dalam 





1) Kelas VIIIA 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 November 2015. Indikator 
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu memahami arti gradien dapat 
menentukan gradien persamaan garis lurus yang sejajar sumbu x dan sumbu y,  dapat 
menentukan gradien garis garis sejajar dan dua garis yang saling tegak lurus, 
menentukan gradien dari garis yang persamaannya berbentuk ax + by + c = 0, dan 
dapat menentukan gradien dari garis lurus yang melalui dua titik. 
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian mengabsen 
siswa setelah itu guru kembali memotifasi, memberi permainan dan menyepakati yel-
yel yang sewaktu-waktu digunakan untuk menciptakan suasana yang kondusif yang 
mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam proses pembelajran yang dapat 
meningkatkan tingkat kreativitas belajar siswa. Setelah itu guru membagikan buku 
paket kepada siswa dan memberikan pertanyaan mengenai materi tentang  gradien 
setelah itu diterapkanlah model pembelajran kooperatif tipe think pair share hingga 
pembelajaran selesai. Dalam proses pembelajaran guru memberikan penghargaan 
berupa pujian, tepuk tangan dan hadiah kepada siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran, pada pertemuan pertama ini banyak siswa yang mendapatkan 
penghargaan. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan pembelajaran dan 
memotivasi siswa agar terus belajar serta menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan siswa serentak menjawab salam tersebut. 





Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2015. Indikator yang 
diharapkan tercapai ,yaitu dapat menentukan gradien dari garis yang persamaannya 
berbentuk ax + by + c = 0, dan dapat menentukan gradien dari garis lurus yang 
melalui dua titik. 
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, seperti biasa pada jam 
pertama  guru membaca Al-qur’an selama     menit dan setelah itu siswa serentak 
mengikuti apa yang baca oleh guru.  kemudian mengabsen siswa setelah itu guru 
kembali memotifasi siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai materi tentang 
pertemuan sebelumnya dan mencoba yel-yel yang disepakati pada pertemuan 
sebelumnya. Pada pertemuan kedua hampir sama dengan pertemuan pertama, pada 
pertemuan ini siswa semakin semangat dalam belajar dan guru lebih akrab serta 
mengenal lebih dekat masing-masing siswa sehingga siswa tidak malu-malu lagi 
bertanya dan mengemukakan gagasannya selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajran kooperatif tipe think pair share.  
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan pembelajaran dan 
memotivasi siswa agar terus belajar serta menyampaikan akan dilakukan tes pada 
pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan siswa serentak menjawab salam tersebut 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 2015. Pada pertemuan 
ketiga ini diberikan tes kapada seluruh siswa tentang materi yang diajarkan pada 
pertemuan pertama dan kedua untuk menilai aspek penguasaan materi selama dua 
pertemuan tersebut. 
Pertama-tama guru memberikan salam kemudian  mengabsen mengaabsen 





sama ataupun menyontek dengan tujuan untuk melihat tingkat penguasaan materi 
yang telah diberikan. Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar, satu 
persatu siswa selesai mengerjakan soal hingga waktu diberikan untuk menyelesaikan 
soal habis. 
c. Tahap Ovservasi 
Berikut ini data hasil observasi penerapan model pembelajaran tipe Think 
Pair share yang diperoleh pada siklus II selama tiga pertemuan pada siswa kelas 
VIIIA  dan VIIIB MTs Babussalam DDI Kassi Jeneponto. Berdasarkan hasil observasi 
itulah peneliti mendeskripsikan data  yang diperoleh pada kedua kelas sebaga berikut: 
1) Deskripsi Hasil Observasi Siklus II Kinerja Guru dalam Menerapkan 
Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Kelas VIIIA MTsS 
Babussalam DDI Kassi Jeneponto  
Berikut  ini adalah hasil observasi kinerja guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tipe think pair share selama siklus II pada dua pertemuan di kelas VIIIA  
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
Tabel  10 
Siklus I I Kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran tipe think pair share 
(TPS) kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
         2 
3 Guru menyampaikan inti materi     
 
  
  2 
4 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 






Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
6 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
7 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 
jawaban siswa 
        2 
 
Total 14 14 
  
   
Analisis  
Skor kinerja Guru = 
                   











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
                    Sangat Baik 
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer 
Berdasarkan tabel 10 hasil observasi siklus I diperoleh kinerja guru dalam  
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 
matematika kelas VIIIA dengan skor 100% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Kinerja guru secara keseluruhan juga sangat baik yaitu 91,67%  sehingga  kreativitas 
sangat meningkat. 
2) Deskripsi Hasil Observasi Siklus II Tingkat Kretaivitas Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIIIA   MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
Berikut ini adalah data hasil observasi tingkat kreativitas belajar siswa kelas 
VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto yang diperoleh selama 









Skor Hasil Observasi Siklus II Kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
setelah diterapakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
SIKLUS II 
















4) I II I II I II I II 
1 
ADNAN BUYUNG 
NASUTION. S 2 3 2 3 3 3 3 3 4 26 Kreatif 
2 
TRI KURNIAWAN 
SUHARTO  3 3 3 3 3 4 2 3 3 27 Kreatif 
3 WAFIQ AZISAH 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 Sangat Kreatif 
4 
REZKI HUSNIYAH 
PUTRI. S 2 3 4 4 2 3 3 4 4 29 Kreatif 
5 RUSLI 2 2 4 4 2 2 3 3 4 26 Kreatif 
6 NUR RAHMAT RIYADI  2 3 3 4 3 3 2 3 4 27 Kreatif 
7 LALA 3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 Sangat Kreatif 
8 WIDYA RAHMAWATI 2 3 4 4 2 3 3 4 4 29 Kreatif 
9 
FEBRIANTO TRI 
AMIKO  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 Sangat Kreatif 
10 ALEXSANDER  2 2 3 3 4 4 2 3 4 27 Kreatif 
11 SITI ALFADILA 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 Sangat Kreatif 
12 AMRI 2 2 3 3 3 3 4 4 4 28 Kreatif 
13 MITHA  2 2 2 3 2 3 4 4 4 26 Kreatif 
14 
PUTRI DITA AMELIA. 
T 2 3 3 3 2 2 3 4 4 26 Kreatif 
15 RAHMAT SUKIMIN  2 2 4 4 2 3 4 4 4 29 Kreatif 
16 
SARIFAH 
NURFADILAH  3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 Sangat Kreatif 
17 NUR ALQADRIANA  3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 Sangat Kreatif 
18 PUTRI SEBRINA  2 2 3 3 2 2 3 3 4 24 Kreatif 
19 KARLINA LASTRIANA  3 3 4 4 3 3 3 4 4 31 Sangat Kreatif 
20 FAISAL 3 3 4 4 3 3 4 4 3 31 Sangat Kreatif 
21 VIRANDA 2 2 2 3 2 2 3 4 3 23 Kreatif 
22 SITI NURHALISA. T 3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 Sangat Kreatif 
                      638   





Berdasarkan Tabel 11 skor  hasil observasi pada siklus I kelas VIIIA ini dapat 
terlihat tingkat kreativitas belajar siswa dengan melihat skor yang diperoleh masing-
masing siswa pada tiga pertemuan tersebut. Skor tertinggi adalah 34 dari skor 
maksimum yang bisa dicapai adalah 36, sedangkan skor terendah adalah 23 dari skor 
minimum yang bisa dicapai adalah 0. Untuk mengetahui rentang kelas, banyaknya 
kelas interval, panjang kelas dan skor rata-rata yang diperoleh dengan melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
a) Menghitung Rentang Kelas 
 R  =  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
      = 34 23 
      =11 
b) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 22) 
 =          1 +  (3,3 × 1,3424) 
 = 1 +  4,42992 
 = 5,42992 (dibulatkan ke-5 
c) Menentukan Panjang Kelas 
   P =   
 
   





             =   2,2 
d) Menghitung rata-rata 










            =  
   
  
  
   
           =  29,05 
Hasil  perhitungan statistik tersebut termuat  dalam  tabel  8 sebagai berikut:  
 
Tabel 12 
Skor Statistik  Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB MTsS Babussalam DDI 
Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share 
(TPS) 
Statistik Nilai statistik 
% 
Frekuensi 
Subjek 22 100% 
Skor ideal 36 100% 
Skor tertinggi 34 94,44% 
Skor terendah 23 63,89% 
Rentang skor 2,2 20% 
Skor rata-rata 29 80,56% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
Tingkat kreativitas belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori yaitu: (1) tidak kreatif, (2) kurang kreatif, (3) cukup kreatif, (4) kreatif dan 
(5) sangat kreatif.  Dengan demikian diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 






       Tabel 13 
Distribusi  Frekuensi dan Persentase Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB  
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran 
Tipe Think Pair Share (TPS) 
No Skor Frekuensi  Persentase  Kategori 
1     8 0 0%         Tidak Kreatif 
2 9 – 15  0 0%        Kurang Kreatif 
3 16 – 22  0 0%        Cukup kreatif 
4 23 – 29  13 59,1%             Kreaif 
5 30 – 36  9 40,9%     Sangat Kreatif 
    22 100%   
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
 Persentase hasil observasi dari masing-masing tingkat kreativitas belajar pada 
tabel tersebut  didapat melalui perhitungan sebagai berikut: 
Tidak Kreatif (TK)    %100x
N
f
        
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                                           = 59,1% 








                                           = 40,9% 
Berdasarkan  persentase skor kreativitas belajar siswa tersebut setelah 
diterapkan model pembelajaran tipe Think Pair Share pada  siklus I tidak ada lagi 
siswa yang berada pada kategori  tidak kreatif, kurang kreatif dan cukup kreatif.  
59,1% berada pada kategori kreaatif  dan sisanya berada pada kategore sangat kreatif 
yaitu sebesar 40,9%. 
Berikut disajikan diagram lingkaran kategori tingkat kreativitas belajar 
matematika   siswa kelas VIIIB MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto: 
 
       Gambar 4.4: Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa  
Presentase Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas 










Berdasarkan penyajian data hasil observasi kreativitas belajar matematika, 
diperoleh tingkat kreativitas belajar pada tingkat kreatif dari 22 siswa  13 siswa yang 
mencapai tingkat kreatif dan jika dipersentasekan 59,1% dan 9 siswa mencapai 
tingkat sangat kreatif dipersentasekan menjadi 40,9%. Jika digabungkan antara 
tingkat kreatif dan sangat kreatif menjadi 22 siswa berarti persentasenya menjadi 
100%, berarti hasil tingkat kreativitas belajar tergolong sangat baik.  Dengan 
demikian peneliti menimpulkan bahwa penelitian peningkatan kreativitas belajar 
siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share cukup 
sampai siklus II saja. 
3) Deskripsi Hasil Observasi Siklus II Kinerja Guru dalam Menerapkan 
Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Kelas VIIIB MTsS 
Babussalam DDI Kassi Jeneponto  
Berikut  ini adalah hasil observasi kinerja guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tipe think pair share selama siklus II pada dua pertemuan di kelas VIIIA  
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
Tabel 14 
Siklus II  kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran tipe think pair share (TPS) 
kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
         2 
3 Guru menyampaikan inti materi     
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kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
5 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
6 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
7 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 
jawaban siswa 
        2 
 
Total 14 14 
  
   
Analisis  
Skor kinerja Guru = 
                   











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
                    Sangat Baik 
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer 
Berdasarkan tabel 14 hasil observasi siklus I diperoleh kinerja guru dalam  
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada mata pelajaran 
matematika kelas VIIIA dengan skor 100% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Meskipun kinerja guru sangat baik tapi kreativitas siswa belum baik karena siswa 
masih asing dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
4) Deskripsi Hasil Observasi Siklus II Tingkat Kretaivitas Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIIIA   MTsS Babussalam DDI Kassi Jenepont 
Berikut ini adalah data hasil observasi tingkat kreativitas belajar siswa kelas 
VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto yang diperoleh selama 








Skor Hasil Observasi Siklus II Kelas VIIIB  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
setelah diterapakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
SIKLUS II 
No NAMA SISWA 












E    
(1-
4) I II I II I II I II 
1 
NURHANDAYANI 
PUTRI 3 3 4 4 3 3 2 3 4 29 Kreatif 
2 YULIANA  3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 Sangat Kreatif 
3 DESI RATNASARI  3 2 4 4 3 4 3 4 4 31 Sangat Kreatif 
4 RISWAN SYAHRANI  3 2 3 4 3 3 3 4 4 29 Kreatif 
5 ANDI  3 3 4 4 2 3 2 3 4 28 Kreatif 
6 RESKI SAPUTRA 2 2 4 4 2 3 4 3 4 28 Kreatif 
7 
MUH. 
HIDAYATULLAH 2 3 3 4 3 3 2 3 4 27 Kreatif 
8 
CITRA PUSPA 
ALNUARI.MZ 2 3 4 4 2 3 4 4 4 30 Sangat Kreatif 
9 MARLINA 3 3 4 4 2 2 2 3 4 27 Kreatif 
10 DEWI INDAH SARI  2 2 3 3 3 3 4 4 4 28 Kreatif 
11 RANDI PRATAMA  2 2 3 4 2 3 3 3 4 26 Kreatif 
12 M. NUR AKSA  3 3 3 4 3 3 4 4 4 31 Sangat Kreatif 
13 LILIS 2 3 4 4 3 3 2 2 4 27 Kreatif 
14 
MUH. IKBAL 
ALIMUDDIN  3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 Sangat Kreatif 
15 SATRYIA RAHMAT 3 3 3 3 2 3 3 4 4 28 Kreatif 
16 RENI ANGGRAENI 2 3 3 3 3 2 4 4 4 28 Kreatif 
17 MARINA TALLA  2 3 4 4 2 3 3 3 4 28 Kreatif 
18 RISMA 3 3 3 4 2 3 3 3 3 27 Kreatif 
19 NASRULLAH 2 3 4 4 3 3 3 2 4 28 Kreatif 
20 BAHRUL SULTANG  3 3 4 4 2 3 3 4 4 30 Sangat Kreatif 
    
                  575 
  
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer 
Berdasarkan Tabel 15 skor  hasil observasi pada siklus I kelas VIIIB ini dapat 
terlihat tingkat kreativitas belajar siswa dengan melihat skor yang diperoleh masing-





maksimum yang bisa dicapai adalah 36, sedangkan skor terendah adalah 26 dari skor 
minimum yang bisa dicapai adalah 0. Untuk mengetahui rentang kelas, banyaknya 
kelas interval, panjang kelas dan skor rata-rata yang diperoleh dengan melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
a) Menghitung Rentang Kelas 
 R  =  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
      = 33 26 
      =7 
b) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 20) 
             =          1 +  (3,3 × 1,3010) 
             = 1 +  4,2933 
    = 5,2933 (dibulatkan ke-5) 
c) Menentukan Panjang Kelas 
   P =   
 
   
   =   
 
  
      =   1,4 
d) Menghitung Rata-rata 





    
                  =  
   





                  = 28,75  
Hasil perhitungan statistik tersebut termuat pada tabel 16  berikut:  
 
Tabel 16 
Skor Statistik  Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB MTsS Babussalam DDI 
Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share (TPS) 
Statistik Nilai statistik 
% 
Frekuensi 
Subjek 20 100% 
Skor ideal 36 100% 
Skor tertinggi 33 91,67% 
Skor terendah 26 72,22% 
Rentang skor 1,4 20% 
Skor rata-rata 28,75 77,78% 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
Tingkat kreativitas belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori yaitu: (1) tidak kreatif, (2) kurang kreatif, (3) cukup kreatif, (4) kreatif dan 








Distribusi  Frekuensi dan Persentase Kreativitas Belajar Matematika Kelas VIIIB  
MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah  diterapkan Model Pembelajaran 
Tipe Think Pair Share (TPS) 
No Skor Frekuensi  Persentase  Kategori 
1     8 0 0%      Tidak Kreatif 
2 9 – 15  0 0%      Kurang Kreatif 
3 16 – 22  0 0%       Cukup kreatif 
4 23 – 29  14 70%             Kreaif 
5 30 – 36  6 30%     Sangat Kreatif 
    20 100%   
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi 
 Persentase hasil observasi dari masing-masing tingkat kreativitas belajar pada 
tabel tersebut  didapat melalui perhitungan sebagai berikut: 
Tidak Kreatif (TK)    %100x
N
f
        
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                                           = 70% 








                                           = 30% 
Berdasarkan  persentase skor kreativitas belajar siswa tersebut setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada  siklus I tidak 
ada lagi siswa yang berada pada kategori  tidak kreatif, kurang kreatif dan cukup 
kreatif, tetapi telah mencapai 70%  pada kategori kreatif  dan sisanya berada pada 
kategore sangat kreatif yaitu sebesar 30%. 
Berikut disajikan diagram lingkaran kategori tingkat kreativitas belajar 
matematika   siswa kelas VIIIB MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto: 
 
    Gambar 4.4: Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa  
Presentase Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB 










Berdasarkan penyajian data hasil observasi kreativitas belajar matematika, 
diperoleh tingkat kreativitas belajar pada kategori kreatif dari 20 siswa  14 siswa yang 
mencapai tingkat kreatif dan jika dipersentasekan 70% dan 6 siswa mencapai tingkat 
sangat kreatif dipersentasekan menjadi 30%. Jika digabungkan antara tingkat kreatif 
dan sangat kreatif menjadi 20 siswa berarti persentasenya menjadi 100%, berarti 
peningkatan kreativitas belajar tergolong sangat baik pada siklus II ini.  Dengan 
demikian peneliti menyimpulkan bahwa penelitian peningkatan kreativitas belajar 
siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share cukup 
sampai siklus II saja. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum berupa 
hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Hasil ini akan memberikan 
gambaran tentang kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. Berdasarkan hasil 
observasi kinerja guru pada siklus I pada kelas VIIIA  dan VIIIB  MTsS Babussalam 
DDI Kassi Jeneponto tergolong dalam kategori baik tetapi belum maksimal 
mempengaruhi peningkatan kreativitas belajar matematika. Setelah mengadakan 
refleksi pada siklus I dan telah mengetahui sisi kekerungan kinerja guru yang 
membuat kreativitas belajar siswa masih sangat kurang maka peneliti melanjutkan 
penelitian pada siklus II.  
Dengan hasil yang masih kurang baik pada siklus I maka siklus II guru sangat 
maksimal dalam menerapkan model pembelajaran itu terlihat dari hasil observasi 
kinerja guru meningkat dari kategori baik kekategori sangat baik. Pada siklus I 





sedangkan kelas VIIIB dari 80,56% meningkat menjadi 94,44% Dengan kinerja yang 
sangat baik tersebut sangat mempengaruhi peningkatan kreativitas belajar matematika 
siswa . Perbandingan kinerja guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  18 
Perbandingan hasil observasi siklus I dan  II  kinerja guru dalam menerapkan 
model pembelajaran tipe think pair share (TPS) kelas VIIIA  MTsS Babussalam DDI 
Kassi Jeneponto  
 Hasil Kinerja Guru 
No Kelas Siklus I Kategori Siklus II Kategori 
1 VIIIA 100% Sangat Baik 100% Sangat baik 
2 VIIIB 100% Sangat Baik 100% Sangat baik 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi Siklus I dan II 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 
memberikan perubahan berupa peningkatan kreativitas belajar matematika. Adanya 
perubahan tersebut terutama pada kebiasaan siswa dimana mereka belum mampu 
memecahkan masalah dengan usaha sendiri, bertukar pikiran, mengemukakan 
gagasan yang dimiliki, bekerjasama, bertanya, merespon dan penguasaan materi yang 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran siklus I secara umum 
siswa masih minim sekali yang aktif, kurang merespon bahkan siswa malu-malu 





pertanyaan oleh peneliti. Hal ini terjadi karena siswa belum begitu paham dengan 
model pembelajaran  yang diterapkan oleh peneliti. Model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share juga sesuatu yang baru bagi siswa.  
Setelah diadakan refleksi kegiatan bersama dengan kolaborator pada siklus I, 
maka dilakukan beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, memberikan 
permainan sebelum pembelajaran, memberikan penghargaan berupa materi dan 
nonmateri kepada siswa yang aktif dalam proses pembelajaran,  menyepakati satu 
yel-yel yang mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif  dan membangkitkan 
semangat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada 
siklus II. 
Berdasarkan pada siklus II  terlihat bahwa kreativitas belajar siswa meningkat, 
dimana siswa yang dulunya malu bertanya, kurang merespon, kurang bekerjasama 
dengan pasangan, tidak berbagi jawaban dalam presentasi serta kurang dalam 
penguasaan materi, kini mengalami peningkatan kreativitas belajar  yang sangat 
pesat. Siswa yang pada siklus satu tergolong dalam kategori kurang kreatif meningkat 
kekategori kreatif, siswa yang cukup kreatif meningkat menjadi sangat kreatif.  
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair sahre dapat meningkatkan kreativitas 
belajar matematika siswa VIIIA  dan VIIIB MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto. 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIIA dan VIIIB MTsS Babussalam DDI Kassi 





dalam pembelajaran matematika ternyata mengalami peningkatan kreativitas belajar 
matematika siswa. Hal ini dapat kita lihat  pada skor rata-rata siswa setelah 
menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe think pair share siklus I dan siklus 
II mengalami peningkatan kreativitas, kelas VIIIA  dari 17,04 menjadi 29. Jika 
dimasukkan ke kategori kreativitas meningkat dari cukup kreatif ke kategori kreatif. 
Sedangkan kelas VIIIB dari 22,2 menjadi 28,75. Jika dimasukkan juga dalam  kategori 
kreativitas meningkat dari cukup kreatif ke kategori kreatif. 
 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
siswa tertarik dengan pembelajaran matematika yang semula kaku akhirnya dengan 
ketertarikan dan keaktifan siswa yang dimiliki tersebut maka dengan sendirinya 
meningkatkan kreativitas belajar matematika  siswa. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan bahwa tindakan pembelajaran dalam penelitian ini dapat digunakan 
dalam pembelajaran matematika. Meskipun demikian tindakan tersebut bukanlah 
satu-satunya model pembelajaran matematika yang terbaik, melainkan model 
pembelajaran tersebut dijadikan bahan pertimbangan sebagai salah satu alternatif 
diantara model pembelajaran yang lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika. 
Untuk mengetahui secara umum peningkatan kreativitas belajar siswa kelas 
VIIIa  dan VIIIB MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto maka dapat dilihat pada 







Perbandingan Hasil  Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA   antara Siklus 
I dengan Siklus II  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah diterapakan 
Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
No NAMA SISWA 









NASUTION. S 15 Kurang Kreatif 26 Kreatif 
2 TRI KURNIAWAN SUHARTO  13 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
3 WAFIQ AZISAH 24 Kreatif 34 Sangat Kreatif 
4 REZKI HUSNIYAH PUTRI. S 14 Kurang Kreatif 29 Kreatif 
5 RUSLI 14 Kurang Kreatif 26 Kreatif 
6 NUR RAHMAT RIYADI  15 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
7 LALA 18 Cukup Kreatif 34 Sangat Kreatif 
8 WIDYA RAHMAWATI 14 Kurang Kreatif 29 Kreatif 
9 FEBRIANTO TRI AMIKO  19 Cukup Kreatif 34 Sangat Kreatif 
10 ALEXSANDER  15 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
11 SITI ALFADILA 23 Kreatif 34 Sangat Kreatif 
12 AMRI 16 Kurang Kreatif 28 Kreatif 
13 MITHA  14 Kurang Kreatif 24 Kreatif 
14 PUTRI DITA AMELIA. T 14 Kurang Kreatif 26 Kreatif 
15 RAHMAT SUKIMIN  13 Kurang Kreatif 29 Kreatif 
16 SARIFAH NURFADILAH  19 Cukup Kreatif 30 Sangat Kreatif 
17 NUR ALQADRIANA  20 Cukup Kreatif 33 Sangat Kreatif 
18 PUTRI SEBRINA  16 Kurang Kreatif 24 Kreatif 
19 KARLINA LASTRIANA  21 Cukup Kreatif 31 Sangat Kreatif 
20 FAISAL 23 Kreatif 31 Sangat Kreatif 
21 VIRANDA 14 Kurang Kreatif 23 Kreatif 
22 SITI NURHALISA. T 21 Cukup Kreatif 32 Sangat Kreatif 









    Kreatif 







Perbandingan Hasil  Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB   antara Siklus 
I dengan Siklus II  MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto setelah diterapakan 
Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
No NAMA SISWA 







1 NURHANDAYANI PUTRI 23 Kreatif 29 Kreatif 
2 YULIANA  28 Kreatif 32 Sangat Kreatif 
3 DESI RATNASARI  27 Kreatif 31 Sangat Kreatif 
4 RISWAN SYAHRANI  23 Kreatif 29 Kreatif 
5 ANDI  23 Kreatif 26 Kreatif 
6 RESKI SAPUTRA 21 Cukup Kreatif 28 Kreatif 
7 MUH. HIDAYATULLAH 17 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
8 
CITRA PUSPA 
ALNUARI.MZ 24 Kreatif 30 Sangat Kreatif 
9 MARLINA 14 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
10 DEWI INDAH SARI  19 Kurang Kreatif 28 Kreatif 
 11 RANDI PRATAMA  15 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
12 M. NUR AKSA  23 Kreatif 31 Sangat Kreatif 
13 LILIS 24 Kreatif 27 Kreatif 
14 MUH. IKBAL ALIMUDDIN  32 Sangat Kreatif 33 Sangat Kreatif 
15 SATRYIA RAHMAT 26 Kreatif 28 Kreatif 
16 RENI ANGGRAENI 21 Cukup Kreatif 28 Kreatif 
17 MARINA TALLA  20 Cukup Kreatif 27 Kreatif 
18 RISMA 16 Kurang Kreatif 27 Kreatif 
19 NASRULLAH 23 Kreatif 28 Kreatif 
20 BAHRUL SULTANG  25 Kreatif 30 Sangat Kreatif 
   Total Skor 461   599   
   Rata-Rata 22,2 Cukup Kreatif  28,75 Kreatif  




































         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan penerapan 
model  pembelajaran kooperatif think pair share pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas VIII MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto sangat baik untuk 
diterapkan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas VIII MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto terdapat peningkatan 
kreativitas belajar siswa pada pelajaran matematika yang sangat signifikan.  
B. Implikasi Penelitian  
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengembangan penelitian tindakan kelas di MTsS Babussalam DDI Kassi Jeneponto 
dan dapat dijadikan upaya bersama antara sekolah, guru dan peneliti yang lain untuk 
meningkatkan kreativitas belajar secara menyeluruh. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada proses pembelajaran 
matematika yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif think pair share dapat 
meningkatkan kreativitas belajar matematika. Meskipun model pembelajaran ini 
bukan satu-sarunya model pembelajaran tetapi masih banyak lagi model 
pembelajaran lainnya yang dapat diterapkan. 
C. Saran 





a. Perlu adanya variasi model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar  
disekolah sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran secara 
umum. 
b. Perlu adanya perhatian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran disekolah 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kelas dan menjadikan siswa 
lebih aktif, kreatif dan dinamis dalam proses belajar serta dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Kepada Guru Pengajar 
a. Guru hendaknya mengkaji lebih dalam permasalahan yang timbul dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan hasil dan kualitas 
pembelajaran di kelas. 
b. Hendaknya guru dapat mengunakan pembelajaran kooperatif think pair share 
dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil relajar siswa khususnya pada 
pelajaran matematika. 
3. Kepada Peneliti 
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat 
melakukan penyempurnaan dalam berbagai hal sehingga hasilnya dapat lebih 
baik. 
b. Hendaknya peneliti dapat mengadakan penelitian tindakan kelas di kelas yang 
berbeda dan materi yang berbeda sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 
yang ada di kelas. 





a. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan lebih dari siswa yang lain sebaiknya 
selalu menyalurkan pengetahuan yang dimiliki kepada siswa lain, sehingga 
tercipta rasa kerjasama dan saling membantu antar siswa. 
b. Siswa yang belum faham terhadap suatu materi pelajaran sebaiknya aktif 
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    LAMPIRAN 1 
Lembar Observasi  
Kinerja Guru Dalam Menerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Pada Siklus I Siswa Kelas VIIIA  MtsS Babusslam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta Membahas materi 
sebelumnya 
        1 
3 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
        2 
4 
Menyampaikan  inti materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai 
        1 
Kigiatan inti 
5 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
    
 
  
  2 
6 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
7 
berkeliling kelas untuk membimbing peserta 
didik dalam kelompok 
        2 
8 
memfasilitasi dan membimbing jalannya 
kerja/belajar kelompok 
        2 
9 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
10 
Berawal dari kegiatan tersebut siswa 
mengarahkan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapakan 
para siswa 
        2 
11 
Memberi penghargaan kepada siswa yang 
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran 
dan bekerja sama dengan baik 
        2 
12 
Membimbing siswa dalam merefleksi 
kegiatan pembelajaran 
    
 
  1 
13 
Memotivasi siswa yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif 
        2 
Kegiatan Akhir 
14 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 






15 guru merefleksi kegiata pembelajaran         2 
16 Siswa mengerjakan Soal         2 
17 
Guru mengimformasikan bahan pertemuan 
berikutnya 
        1 
18 
Guru mengawali dan mengakhiri pelajaran 
dengan tepat waktu 
    
 
  0 




Skor kinerja Guru = 
                 











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 




                                                                       Kassi-Jeneponto,    November 2015 
          Kolaborator dan Observer, 
    



















    LAMPIRAN 2 
 Lembar  Observasi 
Kinerja Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Pada Siklus II Siswa Kelas VIIIA MtsS Babusslam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta Membahas materi 
sebelumnya 
        1 
3 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
        2 
4 
Menyampaikan  inti materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai 
        2 
Kigiatan inti 
5 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
        2 
6 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
7 
berkeliling kelas untuk membimbing peserta 
didik dalam kelompok 
        2 
8 
memfasilitasi dan membimbing jalannya 
kerja/belajar kelompok 
        2 
9 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
10 
Berawal dari kegiatan tersebut siswa 
mengarahkan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapakan 
para siswa 
        2 
11 
Memberi penghargaan kepada siswa yang 
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran 
dan bekerja sama dengan baik 
        2 
12 
Membimbing siswa dalam merefleksi 
kegiatan pembelajaran 
        1 
13 
Memotivasi siswa yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif 
        2 
Kegiatan Akhir 
14 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 






15 guru merefleksi kegiata pembelajaran         2 
16 Siswa mengerjakan Soal         2 
17 
Guru mengimformasikan bahan pertemuan 
berikutnya 
         2 
18 
Guru mengawali dan mengakhiri pelajaran 





  1 




Skor kinerja Guru = 
                 











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
Sangat Baik  
 
 
                                                                    Kassi-Jeneponto,     November 2015 
        Kolaborator dan Observer, 
 















  LAMPIRAN 3 
Lembar  Observasi:  
Kinerja Guru Dalam Menerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Pada Siklus I Siswa Kelas VIIIBMtsS Babusslam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta Membahas materi 
sebelumnya 
        1 
3 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
        2 
4 
Menyampaikan  inti materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai 
        1 
Kigiatan inti 
5 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
        2 
6 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
7 
berkeliling kelas untuk membimbing peserta 
didik dalam kelompok 
        2 
8 
memfasilitasi dan membimbing jalannya 
kerja/belajar kelompok 
        2 
9 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
10 
Berawal dari kegiatan tersebut siswa 
mengarahkan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapakan 
para siswa 
        2 
11 
Memberi penghargaan kepada siswa yang 
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran 
dan bekerja sama dengan baik 
        2 
12 
Membimbing siswa dalam merefleksi 
kegiatan pembelajaran 
        2 
13 
Memotivasi siswa yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif 
        2 
Kegiatan Akhir 
14 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 






15 guru merefleksi kegiata pembelajaran 
 
      
 
16 Siswa mengerjakan Soal         2 
17 
Guru mengimformasikan bahan pertemuan 
berikutnya 
        
 
18 
Guru mengawali dan mengakhiri pelajaran 
dengan tepat waktu 
        1 




Skor kinerja Guru = 
                 











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
Baik  
 
      Kassi-Jeneponto,   November 2015 
Kolaborator dan Observer, 
 




















    LAMPIRAN 4 
Lembar  Observasi 
Kinerja Guru Dalam Menerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Pada Siklus II Siswa Kelas VIIIA MtsS Babusslam DDI Kassi Jeneponto 







YA Tidak Ya Tidak 
1 0 1 0 
Kegiatan Awal 
1 




    2 
2 
Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran yang 




      2 
3 
Guru memberikan apersepsi  mengenai materi 
yang disampaikan 
        2 
4 
Menyampaikan  inti materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai 
  
  
      2 
Kigiatan inti 
5 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan waktu untuk 
berpikir 
        2 
6 
Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
temannya untuk mendiskusikan pertanyaan 
guru 
        2 
7 
berkeliling kelas untuk membimbing peserta 
didik dalam kelompok 
        2 
8 
memfasilitasi dan membimbing jalannya 
kerja/belajar kelompok 
        2 
9 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
        2 
10 
Berawal dari kegiatan tersebut siswa 
mengarahkan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapakan 
para siswa 
        2 
11 
Memberi penghargaan kepada siswa yang 
telah mampu mencapai tujuan pembelajaran 
dan bekerja sama dengan baik 
        2 
12 
Membimbing siswa dalam merefleksi 
kegiatan pembelajaran 
        2 
13 
Memotivasi siswa yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif 
        2 
Kegiatan Akhir 
14 
Guru memberikan kesimpulan dan 
meluruskan jawaban siswa dan menambah 






15 guru merefleksi kegiata pembelajaran         2 
16 Siswa mengerjakan Soal         2 
17 
Guru mengimformasikan bahan pertemuan 
berikutnya 
        1 
18 
Guru mengawali dan mengakhiri pelajaran 
dengan tepat waktu 
        1 




Skor kinerja Guru = 
                 











85% - 100% = Sangat Baik 
70% - 84%   = Baik 
60% - 69%   = Cukup 
50% - 59%   = Kurang 
                  Sangat Baik 
 
       Kassi-Jeneponto,    November 2015 
Kolaborator dan Observer, 
 
    (Haeruddin, S.Pd.I.) 
 
 
 
 
 
 
 
